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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 
menarasikan awal mula terjadinya Maccera’ Aqorang dalam masyarakat Desa 
Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, untuk mengetahui prosesi 
Maccera’ Aqorang dalam masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone dan untuk mengetahui dan menganalisis respon masyarakat Desa 
Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan mendapatkan 
data lewat penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan 
historis, sosiologi dan pendekatan agama, selain itu juga menggunakan sumber 
data primer dan sekunder serta metode pengumpulan data yang meliputi 
observasi, wawancara (interview), dokumentasi, dalam penelitian ini juga 
menggunakan instrument penelitian seperti alat tulis menulis (buku dan pulpen), 
alat perekam, dan kamera.  
Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa: pertama, tradisi Maccera’ 
Aqorang di Desa Padaelo dimulai pada saat agama Islam telah masuk di Desa 
Padaelo pada abad 17 dan pada saat itu Al-qur’an juga telah ada, kedua, prosesi 
tradisi Maccera’ Aqorang dilaksanakan dalam beberapa tahap pelaksanaannya 
dimulai dari mencari hari baik (esso magello), penyembelihan ayam dan 
pembuatan sajian pelengkap dalam tradisi Maccera’ Aqorang, ketiga, masyarakat 
yang menganggap bahwa tradisi Maccera’ Aqorang ini merupakan tradisi yang 
sangat sacral dan harus dilaksanakana apabila pendahulu atau nenek moyang 
mereka melaksanakan tradisi ini. 
Dalam pelaksanaan tradisi ini terdapat unsur yang bertentangan dengan 
ajaran Islam, maka dari itu penulis berharap prosesi yang bertentangan dengan 
adab-adab Islam dapat dihilangkan agar tradisi ini tidak melenceng dari ajaran dan 
nilai-nilai Islam yang murni. Meskipun begitu tradisi ini menjadi motivasi bagi 








A. Latar belakang masalah 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki suku sebanyak 740 suku, 
serta mempunyai banyak keragaman tradisi dan budaya disetiap suku. Salah satu 
suku yang terdapat di Indonesia yaitu suku Bugis, yang didalamnya terdapat 
beragam tradisi dan budaya yang masih dijaga oleh penganutnya yang merupakan 
peninggalan dari para leluhur mereka. Bukan hanya itu, di Indonesia juga 
memiliki penduduk yang mayoritasnya adalah muslim. 
Mengenai masuknya Islam di Indonesia, dalam buku Saifullah yang 
berjudul “Sejarah dan kebudayaan Islam di Asia Tenggara” yang mengatakan 
bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M, melalui tiga teori yaitu teori 
Mekkah, teori Persia, serta teori Gujarat namun, seiring banyaknya pendapat 
mengenai hal tersebut kemudian menandakan bahwa Islam dibawa oleh orang 
Arab dari Persia dan India.
1
  
Dengan masuknya Islam ke Nusantara membawa pengaruh besar bagi 
penduduknya. Adapun salah satu strategi atau metode yang ditempuh oleh para 
penyebar agama Islam yaitu metode dakwah atau penyampaian informasi yang 
berkenaan dengan ajaran Islam seperti ceramah dan segala macam bentuk yang 
aktivitasnya berkenaan dengan ajaran Islam. 
Jalur perdagangan, jalur perkawinan, jalur tasawuf, jalur kesenian, serta 
jalur pendidikan, kelima jalur tersebut merupakan upaya yang dilakukan oleh para 
penyebar Islam saat agama Islam masuk ke Nusantara. 
2
 Sulawesi Selatan 
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merupakan salah satu provinsi yang kemudian Islam disebarkan Agama Islam 
didalamnya melalui peran ulama. Adapun beberapa ulama yang menyebarkan 
agama Islam di Sulawesi selatan yaitu Khatib tunggal dato’ ri Bandang, Sulaiman 
dato’ Patimang, dan Khatib bungsu Abdul Maula dato’ ri Tiro, dengan adanya 
ketiga ulama tersebut berhasil meluluhkan para raja di kerajaan lainnya untuk 




Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang terdiri dari beberapa kerajaan 
diantaranya kerajaan Gowa-Tallo dan tiga kerajaan Bugis yang terdiri dari 
kerajaan Bone, Soppeng dan wajo. Raja pada kerajaan Gowa-Tallo lah yang 
pertama kali menerima Islam sebagai agama resmi di kerajaan mereka dan 
menjadikan kerajaannya sebagai pusat Islamisasi di Sulawesi Selatan. Adapun 
proses Islamisasi kerajaan-kerajaan lain dilakukan oleh Sultan Alauddin sebagai 
raja Gowa dan Tallo dengan melalui peperangan dan dengan peperangan itulah 
kemudian dijadikan sebagai ajang pengislaman terhadap kerajaan-kerajaan yang  
ditaklukkan dan raja Bone merupakan raja yang terakhir yang menerima Islam 
setelah mengalami kekalahan pada tahun 1611, dengan masuknya Islam di 
kerajaan Bone serta raja Bone telah memeluk agama Islam, maka di Sulawesi 
Selatan sebagian besar telah memeluk agama Islam, kecuali tanah Toraja.
4
 
Menurut Hurgronje dalam teorinya yang mengatakan bahwa, terdapat 
beberapa proses Islamisasi yaitu: kedatangan Islam, penerimaan penduduk 
muslim serta pendirian kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam. Pada beberapa 
proses tersebut, kedatangan Islam yang dimaksud yaitu Islam yang dibawa oleh 
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kerajaan Gowa-Tallo yang telah lebih dulu menerima Islam, proses Islamisasi 
kerajaan Bone melalui proses jalan damai dan peperangan, dan untuk penerimaan 
penduduk muslim mempunyai maksud bahwa kerajaan Bone telah menerima 
agama Islam dan telah menjadikan Islam sebagai agama resmi di kerajaan Bone, 
sedangkan pendirian kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam mempunyai maksud 




Pendidikan merupakan salah satu jalur yang dijadikan sebagai upaya untuk 
menyebarkan ajaran Islam di Indonesia. Untuk menyebarkan ajaran Islam melalui 
pendidikan memerlukan adanya wadah atau lembaga-lembaga yang dapat 
ditempati untuk mengenyam pendidikan Islam. Adapun lembaga-lembaga 
pendidikan di Nusantara meliputi: Surau, Meunasah, Pesantren, dan Madrasah. 
Pertama, Surau, surau merupakan tempat berkumpul, biasanya digunakan 
untuk melaksanakan ibadah shalat dan juga digunakan untuk mempelajari agama 
Islam. Kedua, Meunasah, Meunasah ini merupakan pendidikan Islam tingkat 
terendah yang bangunannya terdapat disetiap desa, bangunan ini mirip seperti 
bangunan rumah tetapi tidak disertai dengan jendela. Adapun bangunan ini 
memiliki fungsi sebagai tempat belajar serta berdiskusi tentang masalah hubungan 
kemasyarakatan. Ketiga, Pesantren, menurut Sudjoko prasodjo, pesantren 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang mengajarkan agama yang mana 
seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santrinya, pesantren 
juga memiliki fungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Keempat, 
Madrasah, merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang memiliki fungsi 
menyambungkan sistem lama dengan sistem baru dengan tetap mempertahankan 
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serta mengambil sesuatu yang baru dalam ilmu, teknologi dan ekonomi yang 
dapat bermanfaat bagi umat Islam.
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Masuk dan berkembangnya Islam tidak terlepas dari peranan seorang raja 
yang merupakan penguasa dalam suatu kerajaan yang pertama kali memeluk 
agama Islam yang kemudian diikuti oleh rakyatnya. Adapun raja pertama pada 
kerajaan Gowa Tallo yang pertama memeluk agama Islam yaitu Mangkubumi 
kerajaan Gowa Tallo yakni I Malingkang Daeng Manyonri yang mengucapkan 
dua kalimat syahadat pada malam Jum’at yang bertepatan pada 9 Jumadil-awal 
1014 H atau 22 September 1605, kemudian disusul oleh raja Gowa XIV yang 
bernama I Manerangi Daeng Manra’bia dan Islam mengalami perkembangan yang 
sangat pesat pada masa jabatannya sebagai raja di kerajaan Gowa.
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Dalam bidang pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, para raja di kerajaan-
kerajaan yang telah menerima Islam sebagai agamanya sangat berperang besar 
dalam perkembangan syiar agama dan pendidikan Islam. Tindakan yang 
dilakukan oleh penguasa atau raja pada saat itu ialah mengembangkan dan 
memperindah masjid, menghadirkan ulama langsung dari Madinah atau biasa 
disebut dengan syekh Madinah, dan adanya perintah kepada raja-raja yang berada 
di daerahnya masing-masing agar masjid yang ada di daerah mereka supaya dijaga 
dengan baik, agar shalat berjama’ah dapat dilaksanakan disetiap daerah yang 
belum memiliki masjid akan segera dibangun.
8
 
Dalam hal ini peranan masjid sangat berperan penting dalam 
perkembangan ilmu agama Islam. Masjid juga merupakan wadah bagi masyarakat 
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muslim untuk belajar tentang agama Islam secara lebih mendalam. Namun seiring 
berjalannya waktu, pendidikan Islam khususnya dalam hal membaca Al-qur’an 
atau dengan kata lain proses belajar mengaji yang kemudian diwarnai dengan adat 
istiadat atau kebiasaan turun temurun dari pendahulu yang kemudian dijalankan 
oleh generasi penerusnya. Tradisi semacam ini tentu saja merupakan sesuatu yang 
sangat sakral bagi masyarakat pelaksananya. 
Sebelum memulai mengaji ditempat guru mengaji biasanya akan 
dilakukan ritual yang disebut dengan istilah “Mangolo” yang berarti “menghadap” 
oleh sebagian orang Bugis. Ritual “Mangolo” ini dilakukan untuk meminta izin 
atau restu kepada guru mengaji. Dalam proses ritual ini membutuhkan 
perlengkapan seperti kelapa, gula merah, dan juga jarum yang harus dibawa ke 
rumah guru mengaji, namun sebelum itu terlebih dahulu kelapa harus diparut dan 
dimasak dengan gula merah yang telah diolah menjadi satu yang kemudian 
disebut “Pallise’” yang biasanya terdapat pada kue tradisional Bugis yaitu 
“cangkuning, Dadara’ dan kue yang lain yang menjadikan “Pallise’” sebagai 
isiannya. 
Setelah belajar mengaji dibuku Iqra ataupun di Al-qur’an dan kemudian 
tamat, selanjutnya akan dilakukan ritual dalam tradisi Maccera’ Aqorang yang 
sudah menjadi tradisi dikalangan masyarakat Bugis terutama di Desa Padaelo, 
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone. Tradisi tersebut dikalangan masyarakat 
setempat sangat dianggap sakral sehingga tradisi tersebut harus dilaksanakan jika 
seorang anak telah tamat dibuku Iqra’ ataupun Al-qur’an, hal tersebut dilakukan 
sebagai bentuk penghormatan kepada al-qur’an berdasarkan masyarakat setempat 






Dalam pelaksanaan ritual dalam tradisi ini terapat dua pilihan, yakni 
melaksanakan tradisi setelah tamat di buku Iqra’ atau setelah tamat di Al-qur’an 
(Aqorang Lompo). Dalam hal ini pelaksanaan ritual dalam tradisi Maccera’ 
Aqorang juga berbicara tentang keadaan keuangan orang tua anak yang mengaji, 
apabila sudah mampu untuk memenuhi semua sajian atau perlengkapan yang 
ingin dipakai maka dilaksanakanlah setelah anak tersebut tamat dari buku Iqra’ 
tetapi sekiranya belum bisa untuk memenuhi perlengkapan tersebut maka bisa 
dilaksanakan setelah anak tamat dari Al-qur’an (Aqorang Lompo). 
Dalam melakukan ritual atau tradisi Maccera’ Aqorang tentunya 
mempunyai benda atau sajian yang akan dipakai dalam pelaksanaan ritual tersebut 
seperti beras ketan yang nantinya akan dimasak menjadi Sokko’ atau Songkolo’ 
dan tentunya ayam jantan yang berwarna putih yang nanti darahnya akan 
digunakan untuk Maccera’ Aqorang. semua sajian tersebut disiapkan dengan 
harapan agar anak yang belajar mengaji menjadi anak yang bisa bermanfaat bagi 
banyak orang dan ilmu yang ia dapat selama ia belajar membaca Al-qur’an dapat 
diajarkan kepada sesamanya kelak. 
Setelah proses belajar mengaji telah usai atau anak tersebut sudah pintar 
membaca Al-qur’an selanjutnya akan dilaksanakan tradisi lain yaitu Mappanre 
Temme’ jika orang tua dari anak tersebut telah mampu telah memenuhi semua 
perlengkapan yang akan dipakai pada saat akan melaksanakan ritual dari tradisi 
Mappanre Temme’.  
Tradisi ini merupakan puncak dari tradisi yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar mengaji. Tradisi Mappanre Temme’ dapat diartikan sebagai proses 
pengadaan penjamuan sehubungan dengan khataman Al-qur’an, pada intinya 
Mappanre temme’ adalah sebuah prosesi yang dilakukan untuk memberi apresiasi 







 Sama halnya dengan tradisi sebelumnya diatas, tradisi ini juga 
memiliki perlengkapan atau sajian yang dipakai pada saat tradisi dilakukan seperti 
menyiapkan Songkolo, ayam dan Salosso’. Songkolo yang jika dilihat dari bentuk 
dan teksturnya yang mappije’ memiliki simbol persatuan umat yaitu umat Islam, 
sedangkan Salosso’ adalah sebuah ember yang berisikan Songkolo, ayam, atau 
telur, yang kemudian diberikan kepada guru mengaji.
10
 Apabila tradisi ini belum 
bisa dilaksanakan dikarenakan terhalang oleh biaya, maka bisa dilaksankan pada 
saat anak yang telah khatam Al-qur’an ingin menikah barulah tradisi ini bisa 
diikut sertakan dalam acara pernikahan tersebut. 
Tradisi ini merupakan puncak dari tradisi yang berkenaan dengan proses 
belajar mengaji. Jadi, tidak heran jika pelaksanaannya pun cukup meriah yakni 
mengadakan penjamuan di rumah anak tersebut, bahkan orang tua yang memiliki 
perekonomian yang mapan tidak segan-segan untuk membuat acara yang sangat 
meriah layaknya seperti acara pernikahan. Tradisi Mappanre temme’ ini juga 
merupakan iming-iming atau janji orang tua kepada si anak agar termotivasi untuk 
segera menuntaskan bacaan Al-qur’annya. Anak yang ingin di Panre Temme’ pun 
dipakaikan pakaian layaknya pengantin dengan memakai baju bodo dan tradisi ini 
juga dirangkaikan dengan tradisi lain yaitu tradisi Mappaccing. 
Adapun yang membedakan antara tradisi Maccera’ Aqorang dengan 
tradisi Mappanre Temme’ yaitu tradisi Maccera’ Aqorang hanya dilaksanakan 
secara sederhana dan tidak mengadakan penjamuan secara meriah tetapi cukup 
mendatangkan atau membawa sajian yang ingin dipakai pada saat pelaksanaan 
tradisi ke rumah guru mengaji atau mendatangkan guru mengaji ke rumah murid. 
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Sajian yang dipakai pun tidak sebanyak yang dipakai pada saat tradisi Mappanre 
Temme’. 
Sedangkan tradisi Mappanre Temme’ pelaksanaannya dibuat meriah 
dengan melakukan penjamuan dirumah anak yang telah khatam Al-qur’an dengan 
memakai sajian atau perlengkapan yang lebih banyak. Apabila dilihat dari prosesi 
pelaksanaannya pun berbeda, dalam pelaksanaan tradisi Maccera’ Aqorang 
melakukan kegiatan pengolesan atau mengoleskan sedikit darah ayam ke Al-
qur’an sedangkan dalam tradisi Mappanre Temme’ dalam pelaksanaannya guru 
mengaji hanya menuntun anak tersebut untuk membaca Al-qur’an dengan 
ditunjuk sendiri oleh si anak. 
Tradisi Mappanre temme’ ini tidak harus dilaksanakan secara mewah 
seperti acara pernikahan. Namun bisa diikut sertakan pada acara sederhana seperti 
acara tasyakuran rumah baru, pakaian yang dipakai pada saat Mappanre temme 
pun sang anak biasanya hanya memakai pakaian muslim atau muslimah. 
Mengenai tentang pakaian yang akan dipakai pada saat tradisi Mappanre temme’ 
ada yang memakai baju bodo dan pakaian muslim, pemakaian baju bodo pada saat 
Mappanre temme’ tergantung pada nazar atau janji dari orang tua kepada sang 
anak. Jika orang tua dari awal mempunyai niat untuk memakaikan baju bodo pada 
saat Mappanre temme’ niat tersebut harus diwujudkan. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah pokok tentang bagaimana tradisi Maccera’ Aqorang sebagai 
penghormatan kepada Al-qur’an dalam masyarakat Desa Padaelo Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone, agar penelitian ini lebih terarah maka masalah pokok 
tersebut dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimana awal mula tradisi Maccera’ Aqorang dalam masyarakat Desa 





2. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi Maccera’ Aqorang dalam 
masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone? 
3. Bagaimana respon masyarakat desa Padaelo Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone terhadap tradisi Maccera’ Aqorang ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
a. Fokus Penelitian 
Tradisi ini Maccera’ Aqorang dalam masyarakat Desa Padaelo, 
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone ini berfokus pada awal mula tradisi 
Maccera’ Aqorang dalam masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone, prosesi pelaksanaan tradisi Maccera’ Aqorang dalam 
masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone dan respon 
masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone terhadap 
tradisi Maccera’ Aqorang. 
b. Deskripsi Fokus 
Tradisi Maccera Aqorang ini merupakan tradisi atau ritual yang 
berasal dari suku Bugis, akan tetapi yang menjadi titik fokus peneliti yaitu 
prosesi dari tradisi Maccera' Aqorang yang berada di Desa Padaelo, 
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone. Untuk lebih jelasnya agar dapat 




Maccera Aqorang yang dimaksud adalah suatu tradisi yang dilakukan 
oleh orang tua yang anaknya telah tamat atau khatam mengaji di buku Iqra’ 
namun, ada keringanan dalam melaksankan ritual ini yakni apabila sang 
orang tua belum bisa menyediakan perlengkapan yang ingin dipakai pada saat 
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ritual dikarenakan terkendala pada perekonomian maka bisa dilaksanakan 
pada saat sang anak tamat mengaji di Al-qur’an besar atau Aqorang Lompo.  
Sebelum pelaksanaan tradisi Maccera’ Aqorang dilangsungkan, 
terlebih dahulu orang tua si anak mencari hari yang baik atau esso magello 
untuk dilaksanakannya tradisi tersebut. Pelaksanaan tradisi Maccera’ 
Aqorang ini dilaksankan di rumah guru tempat si anak belajar mengaji namun 
tak banyak juga orang tua yang meminta sang guru mengaji untuk datang ke 
rumah sang murid untuk dilaksanakan tradisi ini. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini juga mengambil karya ilmiah yang 
bertujuan untuk memberikan referensi dan mempermudah serta membantu dalam 
menyelasaikan penelitian tentang tradisi Maccera’ Aqorang sebagai 
penghormatan kepada Al-qur’an dalam masyarakat Desa Padaelo, Kecamatan 
Lamuru, Kabupaten Bone. Terdapat beberapa penelitian dari jurnal dan skripsi 
karya ilmiah orang lain yang dijadikan sebagai rujukan atau referensi yaitu: 
12
 
1. Jurnal: Rudhi “persepsi masyarakat tentang Maccera’ Aqorang di Desa 
Barakkae Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone”. Jadi jurnal tersebut 
kemudian menjadi acuan pokok bagi peneliti sebab apa yang dijelaskan 
didalam jurnal ini mempunyai kemiripan dengan apa yang akan diteliti 
oleh penulis. Bagaimana bentuk dari tradisi Maccera’ Aqorang yang 
kemudian menjadi pokok tulisan dari jurnal tersebut, dan juga didalam 
jurnal ini juga menjelaskan mengenai persepesi masyarakat tentang 
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Maccera’ Aqorang yang kemudian menjelma menjadi tradisi yang 
dianggap sakral bagi masyarakat, semua itu dipaparkan dari jurnal 
tersebut.  
Adapun yang membedakan dari yang penulis teliti yaitu tata cara 
pelaksanaan dari tradisi tersebut berbeda. Pada jurnal tersebut di atas 
menjelaskan bahwa dalam prosesi pelaksanaan tradisi terlebih dahulu 
dipimpin oleh seorang dukun setelah itu diserahkan kepada guru mengaji 
untuk melanjutkan prosesinya dan prosesi pelaksanaan tradisi Maccera’ 
Aqorang pada jurnal ini tidak mengoleskan darah pada Al-qur’an 
sebagaimana pengertian Maccera’, tetapi guru mengaji hanya memberikan 
hati ayam kepada anak yang mengaji untuk dimakan Sedangkan prosesi 
pelaksanaan tradisi Maccera’ Aqorang di Desa Padaelo, Kecamatan 
Lamuru, Kabupaten Bone yang mengoleskan sedikit darah ayam ke Al-
qur’an. Jadi dalam hal ini guru mengajilah yang langsung memimpin 
berlangsungnya tradisi ini. Selain itu sajian yang pakaipun agak berbeda 
dengan yang dipakai oleh masyarakat desa Padaelo seperti pemakaian gula 
merah dan jarum, benda tersebut tidak ada dalam daftar perlengkapan yang 
akan dipakai pada tradisi Maccera’ Aqorang yang ada di Desa Padaelo 
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone. 
2. Skripsi : Andi Wandi Hairuddin, “Islamisasi kerajaan Gowa pada abad ke 
XVI-XVII: kajian historis”, dalam skripsi ini juga menjadi referensi bagi 
peneliti karena memaparkan tentang bagaimana proses masuknya Islam di 
kerajaan Gowa yang kemudian semakin meluas hingga ke kerajaan lain 
seperti kerajaan Bone. Namun, pada jurnal ini lebih berfokus pada 
Islamisasi di kerajaan Gowa saja sedangkan yang peneliti tulis berfokus 





3. Jurnal : Susmihara, “pendidikan Islam masa kejayaan Islam di Nusantara”, 
jurnal tersebut juga menjadi referensi bagi peneliti karena di dalamnya 
menjelaskan bagaimana sistem pembelajaran agama Islam pada masa 
kerajaan di Nusantara yang tentunya meliputi pendidikan agama yang ada 
di Kabupaten Bone pada saat itu. Dalam dunia pendidikan Islam tentunya 
menyangkut tentang proses belajar mengaji yang kemudian menjadi 
bagian dari tulisan ini. Namun yang menjadi pembeda antara jurnal ini 
dengan yang diteliti oleh penulis yaitu peneliti berfokus pada tradisi yang 
dilakukan ketika anak-anak telah khatam di iqra’ ataupun di Aqorang 
lompo yakni Maccera’ Aqorang. 
4. Jurnal : Nur Rahma, Hajra Yansa, Hamsir, “tinjauan sosiokultural, makna 
filosofi tradisi upacara adat maccera manurung sebagai aset budaya bangsa 
yang perlu di lestarikan. Desa Kampini, Kabupaten Enrekang, Sulsel”. 
Dalam jurnal ini juga menjadi referensi karena didalamnya juga 
menjelaskan tentang pengertian tentang Maccera’. Namun yang menjadi 
perbedaan antara jurnal tersebut terdapat pada objek yang ingin di Cera’. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan memahami awal mula tradisi Maccera’ Aqorang 
dalam masyarakat Desa Padaelo 
2. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi Maccera’ Aqorang dalam 
masyarakat Desa Padaelo 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis respon masyarakat desa Padaelo 







b. Kegunaan penelitian ini ada 2 yaitu: 
a) Kegunaan Teoritis yaitu:  
1. Mengkaji serta menambah hal-hal yang terkait dengan judul skripsi 
ini agar menambah pengetahuan, wawasan, dan referensi keilmuan 
yang berkaitan dengan sejarah lokal 
2. Menyelaraskan ilmu pengetahuan umun dengan budaya lokal agar 
dapat dijadikan referensi bagi civika akademik serta dapat menjadi 
sesuatu yang dapat memajukan lembaga pendidikan terkhusus pada 
UIN Alauddin Makassar. 
b) Kegunaan Praktis yaitu: 
1. Diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai sejarah awal 
mula tradisi Maccera’ Aqorang sehingga dapat menambah 
referensi bacaan bagi masyarakat kampus dan masyarakat luar pada 
umumnya 
2. Dapat memberikan penjelasan mengenai prosesi pelaksanaan 






A. Pengertian Tradisi Dan Budaya 
a. Tradisi  
Disetiap daerah atau suku memiliki tradisi atau adat istiadat yang 
berbeda-beda. Tradisi merupakan sesuatu hal yang sudah menjadi kebiasaan 
turun temurun dilakukan oleh masyarakat terdahulu atau nenek moyang yang 
kemudian diwariskan ke anak cucunya untuk dipertahankan dan dilestarikan 
oleh generasi yang akan selanjutnya. 
Tradisi atau kebiasaan diambil dari bahasa Latin yang berasal dari kata 
“traditio” yang memiliki arti diteruskan, oleh karena itu tradisi ialah bagian 
dari kehidupan suatu kelompok masyarakat yang telah dilakukan sejak lama 




Tradisi yang kemudian dilahirkan oleh manusia ialah adat istiadat atau 
kebiasaan turun temurun. Namun, supranatural yang kemudian telah meliputi 
bagian-bagian seperti nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan yang 
memiliki keterikatan dengan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat itulah 
hasil dari turun temurun dari leluhur atau nenek moyang mereka.
2 
Tradisi yang 
dijalankan oleh masyarakat biasanya bersifat lokal dan mengandung nilai 
sakral bagi masyarakat setempat sehingga tradisi ini pun akhirnya 
dipertahankan dan dilestarikan. 
                                                             
1
Dilihat dalam Https://id.m.Wikipedia.org/Wiki/tradisi diakses pada 5 September 2020.  
2
 Robi Darwis, Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam kehidupan masyarakat: (Studi Deskriptif) 
kampong Cilihideung desa Sukakerti kec. Cisaloka kab. Subang, Studi agama dan lintas budaya 2, 





Biasanya dalam menjalankan sebuah tradisi yang bersifat lokal, 
masyarakat juga mengaitkan sistem kepercayaan didalamnya. Hal tersebut 
kemudian didasari pada kepercayaan kepada hal-hal yang dianggap gaib atau 
mistis, sebagaimana yang diajarkan dalam agama animisme bahwa setiap 
benda seperti yang bernyawa ataupun tidak bernyawa itu mempunyai roh.
3
 
Sebagaimana ritual yang biasa dilakukan oleh masyarakat Bugis di Kabupaten 
Bone yaitu Mattoana Arajang atau melakukan pembersihan kepada benda-
benda pusaka seperti keris, badik dan sejenisnya yang dikeramatkan dan 
kemudian dipercayai bahwa terdapat roh didalamnya. Benda pusaka tersebut 
harus dijaga oleh pemilik guna melindungi diri dari gangguan roh pada 
Arajang atau benda tersebut. 
b. Budaya 
Budaya atau kebudayaan ialah sesuatu hal yang diciptakan oleh 
manusia yang dilakukan terus menerus yang kemudian diwariskan ke generasi 
selanjutnya. Budaya atau kebudayaan diambil dari bahasa Sansekerta yaitu 
“Buddhayyah”, kata tersebut merupakan jamak dari kata “Buddhi” atau budi 
dan akal, dalam bahasa Inggris juga disebut “Culture” diambil dari kata Latin 
yaitu “Colere” yang berarti mengolah atau mengerjakan dan kemudian 




Kebudayaan lahir bersamaan dengan lahirnya seorang manusia, adanya 
kebudayaan tidak terlepas dari masyarakat karena kebudayaan adalah cara dan 
bentuk penerapan makhluk hidup atau makhluk sosial, dalam hal ini 
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kebudayaan berarti hasil ciptaan dari manusia sebagai makhluk sosial. Manusia 
adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara individu namun hidup 
secara berkelompok. Apabila manusia tidak hidup secara berkelompok atau 
dengan kata lain tidak bermasyarakat maka kebudayaan tersebut tidak terwujud 
atau nampak. Oleh karena itu masyarakat merupakan wadah dari kebudayaan, 
kebudayaan yang tanpa wadah maka kebudayaan tersebut tidak akan terbentuk.  
Edward Burnett Tylor yang mengajukan pengertian kebudayaan yang 
paling tua dalm karyanya yang berjudul Primitive Culture, yang mengatakan 
bahwa kebudayaan adalah kompleks dari keseluruhan pengetahuan, 
kepercayaan dan pengetahuan, kesenian, adat istiadat, setiap kemampuan lain 
serta kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota atau masyarakat.
5
 
Dalam buku sejarah peradaban Islam, Dedi Supriadi menjelaskan 
bahwa kebudayaan atau budaya merupakan pandangan hidup masyarakat yang 
menyangkut totalitas spiritual, intelektual, dan sikap artistik yang diciptakan 
oleh masyarakat termasuk dalam hal tradisi, kebiasaan, adat, moral, hukum, 
dan hubungan sosial, namun hal tersebut jika disederhanakan dapat dipahami 
bahwa kebudayaan yaitu semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.
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Menurut Koentjaraningrat, unsur-unsur budaya ada tujuh yaitu: bahasa, sistem 
pengetahuan, organisasi, sistem peralatan hidup, sistem mata pencaharian 
hidup, sistem religi, dan kesenian.
7
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Sebagai umat muslim dalam menjalankan suatu budaya harus sejalan 
dengan ajaran Islam atau sesuai dengan syariat. Islam telah mengatur 
bagaimana budaya dalam berpakaian khususnya untuk kaum perempuan. 
 Sebagaimana dalam firman Allah Swt. Dalam QS. Al-Ahzab/33:59 
yaitu: 
 
ِجَك َوبَىَاتَِك َووَِسآِء ٱۡنُمۡؤِمىِيَه يُۡدوِيَه َعهَۡيِههَّ ِمه  َۡزَوَٰ  يَاأَيُّهَا ٱنىَّبِيُّ قُم ِّلِّ




Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang-orang mukmin: “hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
pengampun lagi Maha penyayang.
8
 
Budaya biasanya bukan hanya yang menyangkut tentang pelaksanaan 
suatu acara namun juga budaya juga menyangkut tentang tata cara berpakaian 
manusia khususnya pada perempuan sebagaimana yang jelaskan dalam QS. Al-
Ahzab/33:59 diatas. Hal tersebut menjadi hal yang wajib untuk dikerjakan oleh 
seluruh Muslimah, seperti yang dilakukan oleh sebagian muslimah pendahulu 
kita di Timur tengah.  
B. Pengertian Maccera’ Aqorang 
Maccera’ Aqorang merupakan adat istiadat atau tradisi yang masih 
dijalankan oleh masyarakat setempat. Kata “Maccera’” yang berarti “mendarah”, 
menyembeli binatang kemudian mengoleskan darah binatang ke sesuatu yang 
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ingin di “Cera’”, istilah “Maccera’” mempunyai arti yang berasal dari bahasa 
Bugis yaitu “Cera’” yang artinya meneteskan darah. 
9
 
 Sedangkan kata Aqorang berasal dari bahasa Bugis yang berarti Al-qur’an. 
Al-qur’an merupakan pedoman atau pegangan bagi umat muslim diseluruh dunia, 
berbicara tentang pengertian pengertian Al-qur’an, apakah itu dilihat dari sudut 
bahasa dan istilah banyak para ulama yang kemudian berbeda pandangan dalam 
mendefinisikannya. “Qara’ah” memiliki makna menghimpun huruf-huruf dari 
kata-kata yang satu ke kata yang lainnya dengan ungkapan yang tersusun rapih.
10
 
 Maccera’ Aqorang merupakan sebuah ritual yang dilakukan oleh seorang 
yang mengaji kepada guru mengaji serta sampai pada aturan yang telah ditentukan 
secara turun temurun dari pendahulunya. Selain tradisi Maccera’ Aqorang 
terdapat tradisi-tradisi lain yang bersinggungan dengan kata “Maccera’” yaitu: 




 Selain itu Maccera Aqorang juga merupakan suatu ritual yang dilakukan 
untuk menghormati dan mengagungkan Al-qur’an yang diyakini memiliki nilai 
suci dan sakral, dalam hal ini masyarakat setempat sangat menjunjung nilai tradisi 
dari para leluhur mereka.
12
 
 Maccera’ Aqorang menjadi tradisi yang masih dipertahankan oleh 
masyarakat pelaksananya. Walaupun sebagian masyarakat yang melaksanakan 
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tradisi ini karena sebagian masyarakat sudah mengetahui hukum dari 
melaksanakannya, tetapi bagi masyarakat yang masih menganggap ritual dari 
tradisi tersebut sangat sakral dan suci, tetap melaksanakan tradisi ini dan mereka 
masih meyakini bahwa tradisi tersebut sangat berpengaruh bagi kehidupan anak-
anaknya kelak saat dewasa.     
C. Tradisi Maccera’ Aqorang Dalam Perspektif Agama Islam 
Seluruh masyarakat khususnya kaum muslim di dunia memiliki 
keragaman dalam menjalankan adat kebiasaan mereka masing-masing sesuai 
aturan yang telah ada. Dengan adanya adat istiadat atau tradisi yang kemudian 
mendarah daging dikalangan masyarakat itu sendiri sulit untuk dihilangkan. 
Seringkali kita menjumpai adat istiadat atau tradisi yang kemudian tidak sesuai 
dengan syariat Islam. 
Selama tidak bertentangan dengan syariat-syariat dan adab-adab agama 
Islam, masih ada beberapa adat yang dibiarkan sebagaiamana Rasulullah Saw. 
Tidak menghilangkan secara keseluruhan yang ada pada masyarakat Arab pada 
saat itu sebelum Islam datang, namun jika hal tersebut bertentangan dengan 
syariat dan adab Islam serta mengandung unsur syirik maka hal tersebut dilarang. 
13
 
Agama merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. 
Agama juga merupakan sesuatu yang mengandung aturan dan hukum yang 
kemudian berlaku kepada setiap penganutnya. Sebelum datangnya agama Islam di 
Indonesia masyarakat menganut sistem kepercayaan Animisme dan Dinamisme 
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yang percaya kepada akan adanya roh pada suatu benda yang dapat 
mempengaruhi makhluk hidup lainnya seperti manusia. 
Agama memiliki beberapa definisi-definisi yaitu: manusia memiliki 
hubungan dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi oleh manusia, manusia 
dikuasai oleh kekuatan gaib, timbulnya perasaan takut terhadap kekuatan gaib 
yang ada pada alam sekitar.
14
 
Masyarakat sekarang khususnya dari suku Bugis telah mencampur aspek-
aspek budaya Islam dengan budaya pra Islam. Adapun gambaran tentang 
kepercayaan masyarakat masih memegang teguh tradisi dari nenek moyang 
mereka terjadi pada masyarakat Arab pada saat itu sebagaimana firman Allah Swt. 
Dalam QS. Al-Baqarah /2:170 yaitu:  
َّبُِع َمآ أَۡنفَۡيىَا َعهَۡيِه َءابَآَءوَآَّۚ أََونَ  ُ قَانُىْا بَۡم وَت ۡى َكاَن َوإَِذا قِيَم نَهُُم ٱتَّبُِعىْا َمآ أَوَسَل ٱَّللَّ
 }٠٧١{   ا َوََليَۡهتَُدونَٗشيۡ  َءابَآُؤهُۡم ََل يَۡعقِهُىنَ 
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka, “ikutilah apa yang diturunkan 
Allah,” mereka menjawab, “(tidak!) kami mengikuti apa yang kami dapati 
pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk.
15
 
Berdasarkan ayat tersebut diatas kita dapat mengetahui bahwa kebiasaan 
atau tradisi yang secara terus menerus dilakukan akan susah untuk ditinggalkan 
apabila menyangkut tentang kehidupan manusia, hal seperti ini juga menyangkut 
kepercayaan masyarakat tentang hal-hal gaib yang apabila tradisi tidak 
dilaksanakan maka akan berdampak buruk atau terjadi malapetaka terhadap 
masyarakat yang biasa menjalankannya tetapi meninggalkan tradisi tersebut. 
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Seperti yang terjadi sekarang ini terdapat beberapa tradisi yang didalamnya 
terdapat ritual-ritual yang bertentangan dengan ajaran Islam seperti ritual dalam 
tradisi Maccera’ Aqorang dikalangan masyarakat dibeberapa daerah atau 
Kabupaten yang ada di duku Bugis, yang memberikan kesan tidak sejalannya 
dengan ajaran Islam dalam tradisi ini ialah karena Maccera’ Aqorang dilakukan 
dengan meneteskan atau mengoleskan darah ayam ke Al-qur’an, dimana Al-
qur’an merupakan pedoman bagi umat muslim yang tidak boleh untuk dikotori 
karena Al-qur’an merupakan benda yang mulia dan suci. 
Ritual yang dilakukan dalam tradisi Maccera’ Aqorang bertentangan 
dengan ajaran Islam murni akan tetapi kepercayaan akan adanya bala atau 
musibah sangat kental dalam masyarakat sehingga tradisi-tradisi semacam ini 
masih dilaksanakan dalam masyarakat.  
Adapun tradisi ini kemudian dikaitkan dengan ritual-ritual dari agama 
sebelum datangnya Islam seperti Maccera’ Ase, Maccera’ bola, dari kedua ritual 
ini sudah dilaksanakan oleh masyarakat terdahulu sebelum datangnya Islam 
sehingga hal tersebut sangat susah ditinggalkan oleh masyarakat dikarenakan 
mereka mempunyai ketakutan akan hal-hal gaib yang dapat merusak atau bisa saja 
mendatangkan musibah.  
Adapun tradisi yang Maccera’ Ase, atau mengolesi darah ke tanaman padi 
yang mana dalam tradisi ini dimaksudkan agar padi yang ditanam tumbuh subur 
dan dapat mendatangkan hasil yang memuaskan, dari sinilah kita dapat melihat 
bahwa kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal mistis sangat kental dan sangat 
pempengaruhi kehidupan mereka. 
Tradisi Maccera’ Aqorang masih dipertahankan oleh masyarakat karena 
pada dasarnya masyarakat di desa ini masih memegang teguh terhadap 





budaya Islam dengan pra Islam seperti dalam tradisi Maccera’ Aqorang ini, 
didalam melaksanakan tradisi ini ada bentuk kesyukuran didalamnya, namun 
menjadi hal yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.  
Ritual dalam tradisi ini menjadi ritual yang bertentangan dengan ajaran 
Islam karena ritual mengolesi darah ke mushaf Al-qur’an dan darah tersebut 
merupakan sesuatu yang kotor dan najis dan hal tersebut bertentangan dengan 
syariat Islam. Adapun yang terkait dengan masalah najisnya darah, Allah Swt. 
berfirman dalam QS. Al-An’am/6 :145 
 
ٓ أَِجُد فِي َمآ  ٓ أَن يَُكىَن َمۡيتَةً أَۡو قُم َلَّ ًما َعهَىَٰ طَاِعٖم يَۡطَعُمهُۥٓ إَِلَّ أُوِحَي إِنَيَّ ُمَحرَّ
ِ بِِهَۚۦّ فََمِه  ۡسفُىًحا أَۡو نَۡحَم ِخىِسيٖر فَئِوَّهُۥ ِرۡجٌس أَۡو فِۡسقًا أُِهمَّ نَِغۡيِر ٱَّللَّ َدٗما مَّ
ِحيمٞ ٱۡضطُرَّ َغۡيَر بَاٖغ َوََل َعاٖد فَئِنَّ َربََّك َغفُىٞر   }٠٤9  {رَّ
Terjemahnya: 
Katakanlah, “tidak kudapati didalam apa yang apa yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkannya bagi yang ingin memakannya, 
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 
babi karena semua itu kotor atau hewan yang disembelih bukan atas nama 
Allah. Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak 





Mengenai status kenajisan darah maka perlu diuraikan berdasarkan 
jenisnya yaitu: 
1. Hewan yang najis ketika hidup  
Darah hewan dalam kategori ini statusnya najis, yaitu hewan anjing 
dan babi. Dalam Qs. Al-An’am ayat 145 diatas telah disebutkan kenajisan 
babi. Adapun mengenai kenajisan anjing disebutkan dalam hadits (HR. 
Muslim no. 279) yang berbunyi: “ cara membersihkan bejana kalian yang 
dijilat adalah mencucinya sebanyak 7 kali, salah satunya dengan tanah”. 
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(HR. Muslim no. 279). Namun sebagian ulama, dintaranya ulama 
salafiyah, mengqiyaskan seluruh tubuh anjing beserta dengan air liurnya 
merupakan najis. Jika seluruh tubuh babi dan anjing adalah najis, maka 
darah dari binatang tersebut juga termasuk najis.  
2. Bangkai hewan yang suci ketika hidupnya saja 
Hewan yang suci ketika masih hidup, namun ketika mati ia 
menjadi bangkai, maka status darahnya najis ketika masih hidup, namun 
ditoleransikan jika sedikit jumlahnya. Adapun ketika sudah mati maka 
status darahnya najis karena termasuk bangkai juga.sedangkan bangkai 
najis, sebagaimana di Qs. Al-An’am ayat 145 diatas. Contohnya ayam 
yang tidak disembelih, maka status ayam yang mati tersebut adalah 
bangkai dan darahnya najis. 
3. Bangkai hewan yang suci ketika hidup dan matinya 
Hewan yang dimaksud dalam kategori ini yaitu hewan-hewan laut. 
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud no. 83, At-
Tirmidzi no. 69, Ibnu Majah no. 386, dan dishahihkan Al-Bukhari yang 
berbunyi: “ wahai Rasulullah, kami mengarungi laut dengan perahu dan 
kami hanya membawa air sedikit. Jika kami gunakan untuk berwudhu, 
maka kami akan kehausan. Apakah kami berwudhu dengan air laut? Lalu 
rasulullah Saw bersabda: air laut itu suci, dan bangkai hewan laut itu 
halal” (HR. Abu Daud no. 83, At-Tirmidzi no. 69, Ibnu Majah no. 386, 
dan dishahihkan Al-Bukhari). 
Hadits tersebut diatas menunjukkn bahwa hewan laut hukum 
asalnya adalah halal dan suci, termasuk juga darahnya. 
Berdasarkan Qs. Al-An’am ayat 145 tersebut dapat kita pahami bahwa 





apalagi mempergunakannya sebagai sesuatu yang akan dioleskan kepada Al-
qur’an yang mana Al-qur’an merupakan suatu benda yang mulia dan suci. 
Meskipun begitu masyarakat tidak menganggap bahwa hal tersebut merupakan 
hal yang bertentangan dengan syariat Islam karena menganggap bahwa tradisi 
tersebut sudah dilakukan oleh pendahulunya.  
Walaupun tradisi ini bersifat syirik, namun hal tersebut tetap saja 
dilaksanakan oleh masyarakat mengingat tradisi tersebut merupakan turun 
temurun dari para leluhurnya. Bagi masyarakat tradisi ini mempunyai nilai sakral 
tersendiri bagi masyarakat pelaksananya dan mereka menganggap bahwa tradisi 






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Reserch) dengan 
jenis penelitian kualitatif yang datanya atau informasinya bersifat kualitatif 
yang diperoleh melalui penelitian lapangan. Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang datanya tidak diperoleh dengan menggunakan prosedur angka 
atau kuantifikasi ataupun pengukuran.
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2. Lokasi penelitian 
Tradisi Maccera’ Aqorang ini dilaksanakan di Desa Padaelo, 
Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone. Desa Padaelo merupakan salah satu 
Desa yang ada di Kabupaten Bone. Kabupaten Bone merupakan Kabupaten 
yang memiliki jumlah kecamatan sebanyak 27 Kecamatan, salah satunya 
Kecamatan Lamuru.  
Kecamatan Lamuru sendiri memiliki 11 Desa diantaranya: Desa 
Mattampawalie, Desa Poleonro, Desa Sengeng Palie, Desa Mattampabulu, 
Desa Turucinnae, Desa Seberang, Desa Massenrengpulu, Desa Mamminasae, 
Desa Barakkae, Desa Barugae, dan Desa Padaelo. Salah satu Desa tersebut 
yaitu Desa Padaelo yang menjadi lokasi penelitian saya. Adapun yang menjadi 
alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena jarak lokasinya sangat 
mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak biaya. 
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B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Sosiologi 
Dengan pendekatan sosiologi dapat dilihat interaksi yang terjadi dalam 
masyarakat. Sosiologi merupakan ilmu sosial yang menjadikan masyarakat 
sebagai objeknya. Pendekatan ini digunakan sebagai usaha untuk mendapatkan 
suatu informasi mengenai peristiwa yang terjadi dikalangan masyarakat yang 
sudah memeluk agama Islam.
2
 Selain itu juga digunakan untuk melihat 
fenomena yang terjadi dalam masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru 
Kabupaten Bone sebelum datangnya Islam. 
2. Pendekatan Agama 
Agama mengandung ajaran-ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi 
penganutnya dan merupakan suatu hal yang diwarisi secara turun temurun. 
Pendekatan ini digunakan untuk memberikan informasi tentang letak-letak nilai 
budaya Islam maupun lokal yang terdapat dalam tradisi atau budaya Maccera’ 
Aqorang dalam masyarakat di Desa Padaelo serta memberikan informasi 
mengenai sistem kepercayaan masyarakat setempat. 
C. Data dan Sumber Data 
Untuk menentukan sumber data berdasarkan pada kemampuan peneliti 
dalam mengungkap peristiwa dan menetapkan informan yang tepat sesuai 
dengan ketentuan sehingga data yang dibutuhkn peneliti benar-benar sesuai 
dengan fakta yang ada di lapangan. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha yang 
dilakukan oleh peneliti dalam mendapatkan informasi dari peristiwa secara 
detail sehingga penentuan informan sebagai sumber utama untuk mengambil 
data adalah memiliki pemahaman dan pengetahun yang mendalam tentang 
                                                             
2
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet, I: PT. Raja Grafindo Pers Persada, 2008), 





tradisi Maccera’ Aqorang atau pengolesan darah pada ayat Al-qur’an. Adapun 
sumber data yang digunakan penulis dalam skripsi ini yaitu: 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber atau data yang diperoleh melalui hasil 
wawancara dengan orang yang berada dalam peristiwa atau kejadian tersebut.  
2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh dari penelitian yang 
sudah ada sebelumnya atau tulisan mengenai peristiwa yang terjadi 
berdasarkan bukti-bukti sumber yang sebelumnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Didalam melakukan penelitian diperlukan adanya metode pengumpulan 
data yang merupakan cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Dibawah 
ini beberapa metode pengumpulan data yang tampak pada objek penelitian. 
a. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai proses pengamatan langsung dan 
melakukan penelitian secara detail terhadap sesuatu yang tampak pada 
objek penelitian. 
b. Wawancara (Interview) 
 Wawancara (Interview) merupakan salah satu tekhnik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara sendiri dilakukan 
dengan cara melakukan pertemuan tatap muka dengan narasumber untuk 
melakukan sesi tanya jawab. 
c. Dokumentasi 
Adapun tekhnik pengumpulan data dengan cara melakukan 
dokumentasi yaitu mengumpulkan data atau bukti yang berkaitan dengan 





E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu alat yang digunakan yang 
dapat mendukung untuk memperoleh data seperti: 
a. Alat tulis menulis (pulpen dan buku) 
Alat tulis dapat digunakan untuk mencatat segala yang berkaitan 
dengan objek penelitian.  
b. Alat perekam 
Alat perekam ini dapat digunakan untuk merekam berbagai 
informasi yang didapatkan mengenai objek penelitian.  
c. Kamera 
Dalam hal ini kamera difungsikan untuk mengabadikan atau 
mendokumentasikan segala bukti bahwa telah melakukan penelitian dan 
juga yang berkaitan dengan penelitian 
F. Historiografi 
Historiografi merupakan proses kepenulisan sejarah yang bersumber dari 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Keadaan Geografis atau biasa disebut dengan keadaan wilayah adalah 
bagian yang menjelaskan tentang keadaan alam suatu wilayah atau daerah dan hal 
tersebut sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup seluruh masyarakat yang 























Desa Padaelo yang merupakan lokasi tempat saya melakukan penelitian 
memiliki luas wilayah 13 Ha. Adapun berdasarkan pembentukannya batas-batas 
wilayah dari Desa Padaelo adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara :Desa Seberang dan Desa Goarie Kec. Marioriwawo 
Kab.Soppeng. 
b. Sebelah Selatan :Desa Mattirowalie Kec.Bengo dan Desa Sengeng Palie. 
c. Sebelah Barat :Desa Mamminasae, Desa Turucinnae dan Desa 
Mattampabulu. 
d. SebelahTimur : Desa Seberang dan Desa Mattirowalie. 
2. Keadaan Demografis 
Adapun berdasarkan data sekunder yang didapat oleh peneliti dari kantor 
Desa Padaelo yang menyatakan jumlah penduduk yang ada di Desa Padaelo 
berjumlah 1.652 jiwa dengan kepala keluarga sebanyak 493 KK. Jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 808 jiwa dan penduduk laki-laki sebanyak 844 
jiwa.  
Dari jumlah penduduk tersebut diatas baik laki-laki maupun perempuan 
merupakan penduduk di Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
3. Keadaan Sosial, Ekonomi dan Budaya 
Desa Padaelo adalah sebuah Desa yang penduduknya mayoritas berprofesi 
sebagai seorang Petani, baik itu petani pangan seperti petani jagung dan petani 
padi, bukan hanya itu saja masyarakat juga bertani coklat, kunyit, dan kencur. 
Selain dari Desa Padaelo ini, Desa yang ada di Kecamatan Lamuru juga mayoritas 
penduduknya berprofesi sebagai seorang pekebun atau petani. Adapun keadaan 
Ekonomi masyarakat Desa ini dapat dikatakan berkecukupan dalam memenuhi 
kehidupan sehari-hari dlam artian masyarakat di Desa ini masih dibawah garis 





4. Agama dan Kepercayaan 
Agama dan kepercayaan yang dimaksud dalam hal ini yaitu keadaan dan 
situasi keagamaan dan kepercayaan dari suatu masyarakat yang ada di Kabupaten 
Bone khususnya di Desa Padaelo Kecamatan Lamuru yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Masyarakat di Desa ini juga memercayai adanya 
dewa-dewa dewata seuwae dalam suku Bugis yang berarti Tuhan Yang Maha Esa 
dan dalam suku Makassar berarti Tuhan yang berkehendak. 
Adanya kepercayaan mengenai dewa-dewa dewata seuwae menandakan 
bahwa jauh sebelum masuknya Islam di Sulawesi Selatan, pemikiran tentang 
adanya Tuhan sudah melembaga dikalangan masyarakat sebagai tempat mereka 
untuk memohon pertolongan. 
Pada saat agama Islam telah datang, masyarakat tidak meninggalkan 
tradisi yang sudah turun temurun dilaksanakan. Adapun tradisi yang bertentangan 
dengan ajaran Islam, bagi mereka itu tidak bertentangan dengan agama. Meskipun 
begitu ada juga masyarakat yang menjalankan ajaran Islam seperti beribadah 
kepada Allah Swt. dengan cara shalat lima waktu dan juga masih melaksanakan 
tradisi yang selalu mereka jalankan. 
Kabupaten Bone merupakan Kabupaten dengan mayoritas penduduknya 
yang merupakan suku Bugis. Di Kabupaten Bone khususnya Desa Padaelo yang 
merupakan tempat penelitian penulis yang masyarakatnya mayoritas suku Bugis, 
suku Bugis memiliki ciri khas budaya yang sangat kental, baik dalam hal pakaian, 
makanan, tarian adat, dan yang paling berpengaruh bagi keseharian masyarakat 
yaitu tempat tinggal yang mana dalam suku Bugis memiliki rumah yang 
mempunyai ciri khas tersendiri dengan membangun rumah panggung yang 





Masyarakat yang ada di Desa Padaelo dalam kesehariannya menggunakan 
bahasa Bugis, namun dalam era milenial sekarang dengan banyaknya keturunan 
atau anak-anak yang pernah mengenyam pendidikan sudah mencampurkan bahasa 
Bugis asli dengan bahasa Indonesia dan bahkan bahasa Melayu. Banyak juga 
orang tua yang bahkan tidak mengajari anaknya untuk berbahasa Bugis, padahal 
bahasa Bugis merupakan bahasa yang perlu dilestarikan.  
Masyarakat yang berada diluar daerah banyak yang mengatakan bahwa 
masyarakat Bugis yang ada di Kabupaten Bone sangat lembut dan penggunaan 
bahasa Bugis yang terbilang lembut dalam pengucapannya. 
Dalam masyarakat Desa Padaelo masih melestarikan adat istiadat para 
leluhur mereka dan menganggap bahwa hal tersebut sangatlah sakral. Meskipun 
begitu masyarakat di Desa ini mayoritas penduduknya beragama Islam walaupun 
masih menjalankan adat yang sudah turun temurun dilakukan dikalangan mereka. 
Karena bagi masyarakat dengan menjalankan suatu tradisi atau adat istiadat 
berarti mereka masih mengingat pendahulu mereka. 
Demikianlah gambaran mengenai keadaan lokasi penelitian yang ada di 
Desa Padaelo dan adat istiadat yang sudah turun temurun dilakukan oleh 
masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Dalam 
kesehariannya masyarakat di Desa ini memiliki rasa persaudaraan yang tinggi 
sehingga semangat gotong royong pun muncul dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dalam menjalankan aktivitas mereka yang bersangkutan dengan 
masyarakat banyak mereka tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan aktivitas 







B. Awal Mula tradisi Maccera'Aqorang dalam masyarakat desa Padaelo 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone  
Tradisi Maccera’ Aqorang merupakan suatu tradisi yang sudah turun 
temurun dilaksanakan oleh masyarakat Bugis khususnya yang berada di Desa 
Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Tradisi ini dilakukan sebagai 
bentuk penghormatan kepada Al-qur’an dan rasa syukur atas ilmu yang telah 
didapatkan dari mempelajari Al-qur’an. Bukan hanya itu tradisi ini juga 
merupakan janji orang tua kepada anaknya untuk menyembelihkan ayam untuk 
dimakan pada saat Maccera’ Aqorang setelah anaknya tamat mengaji agar hal 
tersebut memotivasi anak tersebuat agar giat mempelajari Al-qur’an. 
Dalam makna sebenarnya proses penyembelihan ayam dilakukan sebagai 
tanda kesyukuran atas ilmu yang didapatkan sang anak dan darah dari ayam 
tersebut bertujuan untuk digunakan sebagai Paccera’ atau sesuatu yang akan 
dioleskan ke Al-qur’an. 
Awalnya tradisi ini dilaksanakan dikediaman sang guru mengaji tetapi 
seiring berjalannya waktu maka tradisi ini bisa dilaksanakan di kediaman anak 
yang mengaji, bukan hanya itu, aturan yang dulunya apabila seorang anak yang 
mengaji telah sampai di Qs. Al-Alaq yang berada di buku Iqra’, pihak keluarga 
harus menyiapkan perlengkapan yang ingin dipakai berupa ayam jantan putih, 
tetapi hal tersebut telah berubah dan bisa dilaksanakan apabila telah tamat di Al-
qur’an besar atau dalam bahasa Bugis Aqorang lompo atau Al-qur’an besar.  
Seiring berjalannya waktu tradisi ini mengalami perubahan sehingga 
menyebabkan tradisi ini mulai memudahkan para orang tua untuk 
melaksanakannya, sehingga hal tersebut yang menjadikan tradisi ini lebih 
dilestarikan oleh masyarakat pelaksananya. Adapun mengenai perubahan dalam 





seperti ketika anak yang mengaji telah sampai kepada bacaan Qs. Al-Alaq, orang 
tua sudah harus melaksanakan tradisi Maccera’ Aqorang tetapi seiring 
berjalannya waktu tradisi ini berubah dan lebih memudahkan orang tua dari anak 
tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan oleh dg. Tajuddin saat diwawancara yang 
mengatakan bahwa: 
 
“Tau riolota’, narekko lettu’ni bacana ana’na ku Qs. Al-Alaq’ sappa 
mettoni manu’ pute untuk maccera’ Aqorang nasaba depa naweding 
dibaca Qs. Al-Alaq e narekko depa napura dicera’”
1
. 
Artinya:Masyarakat dahulu, apabila bacaan anaknya telah sampai pada Qs. 
Al-Alaq, mereka sudah mencari ayam putih untuk mrlaksanakan tradisi 
Maccera’ Aqorang karena Qs. Al-Alaq belum bisa dibaca apabila surah 
tersebut belum dicera’”. 
Adapun mengenai sejarah awal mula dari tradisi Maccera’ Aqorang ini 
tentunya tidak terlepas dari Islamisasi kerajaan Bone pada tahun 1611. 
Kedatangan agama Islam di kerajaan Bone dibawa oleh kerajaan Gowa-Tallo 
dengan melakukan berbagai usaha untuk mengislamkan penduduk Bone dengan 
melalui dua tahap yaitu dengan cara damai dan peperangan. 
Kerajaan Bone menganggap sangat sulit untuk meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan mereka seperti minum arak dan sabung ayam dan segala aktivitas yang 
bertentangan dengan ajaran Islam murni. Bukan hanya itu mereka sangat 
menjunjung tinggi adat istiadat yang turun temurun dari para leluhurnya sehingga 
hal tersebut masih dijalankan sampai sekarang. 
Sejak masuknya Islam di kerajaan Bone tentunya juga mempengaruhi 
daerah bawahannya untuk lebih mendalami agama Islam dengan jalur pendidikan 
agama Islam. Adapun awal mempelajari Agama Islam tentunya tidak langsung di 
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madrasah-madrasah melainkan bertempat di surau atau di masjid dan bahkan 
dilakukan dirumah-kerumah dengan diajari oleh para ulama atau guru-guru yang 
sudah mendalami agama Islam terlebih dahulu. 
Pendidikan Islam pada saat itu masih sangat susah dipelajari oleh 
masyarakat dikarenakan belum terbiasa pada suatu keadaan dan pada saat itu 
masih sangat kurang guru atau tenaga pengajar yang dapat memberikan edukasi 
mengenai ajaran Islam. Dalam upaya untuk memperdalam ilmu agama Islam raja 
dari kerajaan Bone melakukan bebagai upaya yaitu memperbaiki masjid-masjid 
yang rusak dan mendirikan masjid untuk daerah yang belum terdapat masjid 
didalamnya. 
Setelah pendidikan Islam mulai berkembang dibangunlah Madrasah-
madrasah untuk mempelajari agama Islam secara lebih mendalam. Dalam upaya 
memperdalam ilmu agama Islam, masyarakat tentunya juga mempelajari tentang 
fiqih seperti bacaan shalat dan doa-doa lainnya. Akan tetapi pelajaran seperti itu 
belum dipelajari dalam bahasa Arab di Desa ini melainkan dipelajari dalam 
bahasa Bugis dengan tulisan Lontarak. Bagi masyarakat yang sama sekali tidak 
bisa membaca tulisan Lontarak pada saat itu mendapatkan ilmu dari sumber lisan 
saja dengan mendengarkan bacaan yang dilontarkan oleh guru mereka. 
Adapun mengenai masyarakat terdahulu yang mempelajari bacaan shalat 
dengan menggunakan bahasa Bugis dengan menyerkatan elemen api, angin, 
tanah, dan air. Adapun bacaan shalat masyarakat Desa Padaelo dahulu yaitu: 
“Api tettong, anging nrokong, tana ttudang, wae suju’”
2
. 
Artinya: “api yang berdiri, angin yang rukuk, tanah yang duduk, 
dan air yang sujud”. 
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Bacaan tersebut menggambarkan gerakan-gerakan yang dilakukan ketika 
melaksanakan shalat. 
Selain dalam hal ibadah masyarakat dahulu setelah menerima agama 
Islam, tentunya juga sudah mempelajari Al-qur’an (mengaji). pada saat itu 
masyarakat di Desa ini mempelajari Al-qur’an di rumah guru mengaji tidak 
seperti sekarang yang sudah ada yang namanya TPQ atau TPA untuk belajar 
mengaji. Guru mengaji pada saat itu relatif kurang sehingga susah untuk 
mendapatkan guru mengaji. 
Adapun ilmu yang didapat oleh seseorang ketika mempelajari Al-qur’an 
sangatlah berharga dikarenakan masyarakat dahulu sangat sulit untuk mengetahui 
bacaan Al-qur’an dan ketika mereka telah mengetahui bacaan Al-qur’an maka 
mereka melaksanakan tradisi Maccera’ Aqorang sebagai tanda syukur kepada 
Allah Swt. dan sebagai tanda bahwa Al-qur’an merupakan suatu benda yang 
sangat mulia. Masyarakat dahulu saat membaca Al-qur’an dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi didalam Rakkiyang
3
. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hj. 
Mandare saat diwawancarai yang mengakatakan bahwa:   
 Toriolota masussai naggurui yasenge baca Aqorange, jadi ko’ nissenni 
nasubbuni Aqorange ku rakkiyangnge supaya degaga missengi, narekko 




Artinya: masyarakat dahulu sangat sulit untuk mempelajari bacaan Al-
qur’an, jadi kalau mereka sudah mengetahui bacaan Al-qur’an maka Al-
qur’an tersebut mereka sembunyikan agar tidak ada yang mengetahui, jika 
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mereka ingin membaca Al-qur’an mereka naik ke rakkiyang karena 
mereka tidak mau memperdengarkan suaranya. 
 
Dari penjelasan yang dikatakan oleh Hj. Mandare diatas maka dapat 
dipahami bahwa agama Islam pada saat itu masih sangat dirahasiakan atau 
disembunyikan termasuk dalam hal belajar membaca Al-qur’an. Bahkan 
masyarakat terdahulu sampai melakukan tradisi Maccera’ Aqorang sebagai tanda 
kesyukuran karena telah mengetahui bacaan Al-qur’an. Masyarakat dahulu 
membuktikan tanda kesyukuran dan tanda penghormatan mereka terhadap sesuatu 
dengan cara melakukan tradisi Maccera’ Aqorang. 
Keberadaan Al-qur’an pertama di Kabupaten Bone diperkirakan ada pada 
abad ke 17 dan pada saat itulah menjadi awal keberadaan tradisi Maccera’ 
Aqorang di Desa Padaelo Kecamatan Lamuru kabupaten Bone. Pada saat itu 
dalam mempelajari Al-qur’an masyarakat sangat bersungguh-sunggu dan sangat 
menghormati Al-qur’an. Adapun yang menjadi bukti bahwa masyarakat terdahulu 
sangat menghormati Al-qur’an yaitu pada saat bacaannya sampai pada Qs. Al-
Alaq mereka tidak akan membacanya sebelum surah tersebut dicera’. Namun 
beda halnya dengan sekarang lebih memudahkan bagi masyarakat karena surah 
tersebut bisa saja di baca sebelum dicera’.  
Mengenai awal mula dilaksanakannya tradisi Maccera’ Aqorang yaitu 
sejak awal adanya Al-qur’an di kabupaten Bone, sebagaimana yang dikatakan 
oleh dg. Tajuddin saat diwawancarai yang mengatakan bahwa:                          
           
“Appammulanna engka riaseng Maccera’ Aqorang iyanaritu siwettunna 
engka riaseng Aqorang, tau riolota napugau i Maccera’ Aqorang tanrang 
alebbirenna Aqorange sibawa tanrang horma’na ku Aqorange”.
5
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Artinya “awal dari adanya tradisi Maccera’ Aqorang yaitu sejak ada yang 
namanya Al-qur’an maka masyarakat dahulu melaksanakan tradisi ini 
sebagai tanda bahwa Al-qur’an merupakan sesuatu yang mulia dan 
merupakan rasa hormat mereka kepada Al-qur’an”. 
Menurut Hj. Mandare’ yang juga merupakan salah satu guru mengaji di 
Desa Padaelo ini yang juga menjelaskan tentang awal mula dilaksanakannya 
tradisi Maccera’ Aqorang saat diwawancarai yang mengatakan bahwa: 
 
“To riolota marejjing naggurui yasengnge baca qorang, jadi riwettunnana 




Artinya “orang terdahulu kita sangat sulit untuk mempelajari bacaan Al- 
qur’an, jadi pada saat sudah mengetahui bacaan Al-qur’an mereka 
kemudian melakukan yang namanya Maccera’ Aqorang yang merupakan 
tanda bahwa Al-qur’an merupakan sesuatu yang mulia. 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh Hj. Mandare’ diatas merupakan 
alasan mengapa masyarakat terdahulu di Desa ini melakukan tradisi Maccera’ 
Aqorang. Tradisi ini menjadi juga menjadi bukti tanda kesungguhannya dalam 
mempelajarai bacaan Al-qur’an dengan meniatkan dalam hati bahwa semua yang 
dipelajarinya nanti akan sampai kepada Allah dan Nabi Muhammad. 
Tradisi Maccera’ Aqorang dilaksanakan oleh masyarakat sebagai tanda 
keberanian sang anak dalam menuntaskan bacaan Al-qur’annya. Dalam tradisi 
Maccera’ Aqorang yang menggunakan darah ayam yang melambangkan 
keberanian dan tradisi ini juga merupakan bentuk kesyukuran orang tua karena 
anaknya sudah bisa membaca Al-qur’an dan menamatkannya. 
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Menurut dg. Tajuddin saat diwawancara yang mengatakan bahwa: 
“Engka riaseng Maccera’ Aqorang  nasaba’ ade’ pole maneng ri puange, 
ipegau’i riaseng Maccera’ Aqorang iniakang metto untuk puang Allah 
ta’ala sibawa nabitta Muhammad”
7
. 
Artinya “adanya tradisi Maccera’ Aqorang dikarenakan adat atau tradisi 
yang berasal dari Tuhan, dilaksanakannya tradisi Maccera’ Aqorang 
memang sudah meniatkan untuk Allah ta’ala dan nabi Muhammad”.  
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh dg. Tajuddin diatas maka 
dapat dipahami bahwa masyarakat di Desa ini mengambil kesimpulan bahwa 
segala tradisi atau adat istiadat yang terdapat dikalangan masyarakat semuanya 
berasal dari Allah Swt. dan juga dilaksanakan semata-mata hanya untuk Allah dan 
Nabi Muhammad sebagai utusannya dalam menyebarkan agama Allah Swt. 
Namun dalam hal ini perlu dipahami bahwa sesuatu yang dilakukan karena 
Allah sifatnya baik tetapi sebaga manusia yang berkebudayaan, manusia juga 
perlu untuk mengamati adat istiadat atau kebiasaan dari nenek moyang mereka 
yang sekiranya tidak bertentangan dengan ajaran Islam serta mengikuti sunnah 
Rasulullah Nabi Muhammad Saw. Supaya menjadi masyarakat yang lebih terarah 
dan hidup sesuai dengan syariat Islam dan menerpkan sunnah-sunnah Nabi 
Muhammad Saw. 
Untuk mewujudkan masyarakat menjalani kehidupan sesuai dengan 
syariat Islam maka masyarakat harus memilah tradisi atau kebudayaan yang 
melenceng dari syariat Islam dan tradisi yang tidak melenceng dari ajaran Islam. 
sehingga masyarakat terbisa dan menerapkan kebiasaan baru yang sesuai dengan 
ajaran Islam tanpa menghilngkan kebudayaan dari pendahulu mereka. 
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C. Prosesi pelaksanaan tradisi Maccera'Aqorang dalam masyarakat desa 
Padaelo Kec. Lamuru Kab. Bone 
 Tradisi Maccera’ Aqorang merupakan salah satu tradisi dalam 
mempelajari Al-qur’an yang masih dilaksanakan sampai sekarang oleh 
masyarakat setempat. Adapun tradisi ini dilaksanakan pada saat anak yang 
mengaji telah tamat mengaji di Al-qur’an atau Aqorang lompo. Tradisi ini 
merupakan tradisi kedua dalam hal belajar mengaji setelah tradisi sebelumnya 
yaitu mangolo atau menghadap kepada guru mengaji untuk meminta restu 
sebelum belajar mengaji di rumah guru mengaji. Maccera’  
Mengenai tradisi Maccera’ Aqorang yang ada di Desa Padaelo kecamatan 
Lamuru kabupaten Bone ini terdapat dua versi yakni: 
a) Versi I : Surah-surah pendamping yang dibaca ketika Maccera’ Aqorang 
hanya surah-surah pendek saja seperti Qs. Al-Fatihah, Qs. Ad-duha, Qs. 
As-Syarh, Qs. At-Tin, dan Qs. Al-Ma’un. Anak murid tidak disuapi 
makanan pada saat prosesi dari tradisi Maccera’ Aqorang telah selesai
8
. 
b) Versi II : surah-surah pendamping yang dibaca ketika Maccera’ Aqorang  
merupakan surah yang panjang seperti Qs.Al-Baqarah, Qs. Al-Ahqaf, Qs. 
Yasin dan Qs.Al-Mulk. Murid disuapi hati ayam oleh guru mengaji 
sebagai tanda ce nning ati atau rasa ikhlas dalam mengajari muridnya.
9
 
Dari dua versi diatas maka, penulis menulis versi yang pertama. Perbedaan 
tersebut tergantung dari guru mengaji yang memimpin pelaksanaan tradisi 
Maccera’ Aqorang. Dari sini dapat dilihat bahwa di Desa ini terdapat 
keberagaman dalam melaksanakan tradisi yang sama yang ada pada desa tersebut. 
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Tradisi Maccera Aqorang ini memiliki nilai sakral didalamnya sehingga 
membuat masyarakat pelaksananya harus melakasankannya. Dalam pelaksanaan 
tradisi ini hanya dilaksanakan sehari saja. Sebelum melaksanakan tradisi tersebut, 
ada beberapa perlengkapan utama yang perlu dipersiapkan yaitu: 
a. Ayam jantan berwarna Putih 
Penggunaan ayam putih di dalam tradisi ini, ada kemudahan yang 
ditawarkan yaitu tidak mengaharuskan pelaksananya untuk membawa ayam 
jantan putih tetapi boleh diganti dengan ayam betina tetapi ayam tersebut 
haruslah berwarna putih sebagaimana yang kita ketahui bahwa warna putih 
melambang suci dan bersih kemudi an darah dari ayam putih tersebut akan 
sedikit dioleskan ke Al-qur’an yang juga merupakan sesuatu yang suci dan 
bersih. Namun ayam putih yang digunakan oleh masyarakat Desa Padaelo 
memilih untuk memakai ayam jantan yang sudah dewasa karena selain 
porsinya yang banyak masyarakat di Desa ini juga memakai ayam yang berisi 
atau gemuk. 
Mengenai penggunaan ayam  putih yang digunakan masyarakat Desa 
Padaelo ini tidak ada aturan yang mengharuskan untuk memakai ayam jantan 
sehingga bisa diganti dengan ayam betina apabila ayam jantan putih tidak ada 
yang penting adalah ayam tersebut berwarna putih dan sudah dewasa. Dg. 
Tajuddin saat diwawancarai mengatakan bahwa: 
“Dema gaga aturanna makkeda manu lai pa, wedding mato manu 




Artinya, “tidak aturan yang mengharuskan ayam jantan, tetapi bisa 
dengan ayam betina yang penting adalah bulunya berwarna putih, 
tetapi masyarakat lebih menyukai ayam jantan karena besar. 
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b.  Beras ketan putih  
Seperti dengan ritual atau tradisi lainnya pasti menggunakan beras 
ketan putih sebagai pelengkap dari bahan-bahan yang dipakai pada saat ritual. 
Pemilihan beras ketan putih pada tradisi ini memiliki makna yang sama 
dengan ayam putih diatas yaitu memiliki arti sesuatu yang suci dan bersih.  
Menurut dg.Tajuddin selaku guru mengaji yang memimpin tradisi ini 
menjelaskan bahwa:  
“asenna mupa pute, bettuanna mapaccingi na suci sippada serisape’e, 
sibawa paddoko tauwe narekko mateni iyanaritu kaci.”
11
 
Artinya “namanya saja putih yang bermakna bersih dan suci sama 
halnya dengan mukenah putih dan kain kafan yang juga berwarna 
putih dan suci.”  
Dalam hal ini mengapa tidak menggunakan beras ketan hitam pada 
pelaksanaan tradisi ini dikarenakan tradisi ini merupakan sebuah ritual yang 
sakral dan suci bersih dan dalam tradisi ini memiliki konsep yaitu mencakup 
segala yang baik-baik yang semua ritual dipersembahkan untuk Allah Swt 
dan nabi Muhammad Saw. Beras ketan putih tersebut akan diolah menjadi 
sokko atau dalam kata lain yaitu Sokku yang memiliki makna “sesuatu yang 
tinggi dan kokoh”. 
c. Beras biasa yang berwana putih 
Sebagai pelengkap dalam tradisi ini juga menyediakan beras putih yang 
nantinya dimasak untuk perlengkapan ritual. Orang terdahulu memasaknya 
dengan istilah nasu pawellung yang memiliki makna yaitu “tenang”, dalam hal 
ini nasu pawellung yang memiliki makna yaitu tenang agar anak yang 
Maccera’ Aqorang selalu tenang dalam menghadapi segala situasi dalam 
bahasa Bugis dikenal dengan istilah Menyameng kininnawa. 
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Dari ketiga perlengkapan utama diatas semuanya berwarna putih yang 
melambangkan suci dan bersih yang menandakan bahwa tradisi ini merupakan 
tradisi yang terdapat hal-hal yang baik didalamnya dan tradisi ini juga 
mempunyai nilai sakral bagi masyarakat pelaksananya sehingga membuat 
masyarakat merasa harus melaksanakan tradisi Maccera Aqorang ini. 
Selain perlengkapan utama diatas, dibawah ini ada beberapa alat 
pendukung yang digunakan dalam tradisi ini yaitu: 
1. Parang atau badik yang digunakan untuk menyembelih ayam 
2. Dupa dan kemenyan yang digunankan pada saat prosesi ritual dimulai. 
Sebelum melaksanakan tradisi ini biasanya orang tua dari anak yang 
ingin Macceera’ Aqorang terlebih dahulu akan menentukan Esso magello atau 
hari baik untuk melaksanakan tradisi ini walaupun sebagian masyarakat disini 
semua hari itu bagus tetapi alangkah lebih baiknya lagi kalau menentukan hari 
yang pas untuk pelaksanaan tradisi ini. Biasanya hari yang dipakai oleh orang 
tua itu adalah hari lahir dari anak tersebut dan bukan hanya dalam 
melaksanakan tradisi atau acara saja tetapi biasanya penentuan hari baik yang 
menggunakan hari lahir dari sang anak yaitu ketika sang anak ingin memulai 
mengaji dan pertama kali masuk sekolah.  
Setelah semua perlengkapan terpenuhi kemudian masuklah pada 
beberapa tahap yang dilakukan pada saat ingin melaksanakan tradisi Maccera’ 
Aqorang yaitu: 
1. Tahap penyembelihan 
Pada tahap ini perlengkapan utama yaitu ayam jantan putih saatnya 
untuk disembelih. Dalam hal ini bukan hanya ayam putih yang disembelih 
namun ada lima ayam lainnya yang digunakan sebagai pappasiduppa baca atau 





pappasiduppa baca ada beberapa versi tergantung dari guru mengaji yang 
memimpin pelaksanaan dari tradisi ini, ada yang hanya menggunakan dua 
ayam dan ada juga yang memakai lima ayam sebagai pappasiduppa baca. 
Langkah selanjutnya yaitu ayam-ayam yang sudah disiapkan untuk 
kemudian disembelih sebelum itu ayam tersebut terlebih dahulu dijenneki atau 
di beri wudhu dengan membasuh kaki dan kepalanya agar ayam tersebut suci 
dan bersih sebelum disembelih. 
Setelah itu ayam tersebut dimasukkan kedalam rumah untuk dilakukan 
proses selanjutnya yaitu mattunu dupa atau membakar dupa dan kemenyan 
yang dilakukan sanro atau dukun dan disediakan baki atau nampan yang 
berisikan beras putih, serta sedikit minyak yang diletakkan disebuah piring 
kecil, dan daun sirih. ayam-ayam yang sudah dibersihkan dengan cara 
dijenneki atau diberi wudhu kemudian diletakkan mengelilingi baki atau 
nampan yang telah disediakan. 
Adapun beras putih tersebut dimaksudkan sebagai makanan untuk 
ayam-ayam tersebut sebelum proses penyembelihan dilakukan. Setelah itu 
sanro atau dukun kemudian mulai Mabbaca-baca serta menggerakkan dupa 
diatas ayam. Prosesi Mabbaca-baca dan menggerakkan dupa diatas ayam 
memang merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Pada tahap penyembelihan ini dilakukan oleh orang yang memang 
sudah dipercayai dan sering dipanggil untuk menyembelih ayam dalam hal ini 
sanro atau dukun. Ayam jantan putih yang menjadi perlengkapan utama dan 
nantinya akan disajikan pada saat pelaksanaan tradisi, saat disembelih darahnya 





Maccera’ Aqorang dan darah ayam ini merupakan tanda keberanian dari sang 
anak yang mampu menamatkan Al-qur’an. 
Pada saat proses penyembelihan berlangsung beberapa masyarakat juga 
ikut membantu dalam membersihkan ayam yang sudah disembelih mulai dari 
mencabut bulu ayam hingga membantu untuk memasak ayam yang dipakai 
pada saat pelaksanaan tradisi ini. Masyarakat di Desa Padaelo ini memang 
masih memiliki semangat gotong royong yang tinggi sehingga apabila ada 
kegiatan atau hajatan tetangga pasti mereka ikut untuk membantu. 
Setelah proses penyembelihan dan pembersihan ayam dan pembakaran 
ayam, proses selanjunya yaitu ayam tersebut akan dimasak oleh para ibu-ibu 
yang datang pada saat itu. Bukan hanya ayam tetapi beras ketan putih dan beras 
biasa yang juga berwarna putih juga dimasak. Dalam proses memasak ayam 
tersebut bukan hanya ayam yang akan dipakai dalam tradisi Maccera’ Aqorang 
yang dimasak tetapi ada 20 puluh ayam lagi yang dimasak yang nantinya akan 
diberikan kepada masyarakat yang telah ikut membantu dalam pelaksanaan 
tradisi ini. 
2. Tahap pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan tradisi ini orang tua yang akan melaksnakan 
memiliki dua pilihan mengenai pelaksanaan dari tradisi ini yaitu:  
a) Pertama, anak yang mengaji apabila telah sampai pada bacaan Qs. Al-
Alaq/96 dilaksanakanlah tradisi Maccera’ Aqorang apabila orang tua 
dari anak yang mengaji sudah menyanggupi perlengkapan yang akan 
dipakai pada saat pelaksanaan tradisi. 
b)  Kedua, apabila sekiranya anak yang telah sampai pada bacaan Qs. Al-
Alaq/96 dan orang tuanya belum bisa menyanggupi perlengkapan yang 





Al-Qur’an besar atau dalam bahasa Bugis disebut Aqorang lompo. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh dg. Tajuddin selaku salah satu 
guru mengaji di Desa Padaelo ini saat di wawancarai mengatakan 
bahwa: 
 
“Tau matoatta’ riolo ko’ lettu’ni iqra bacana ana’na sappa mettoni 
manu’ pute melo napake Maccera’ Aqorang, tapi ko’ depa nullei 
patujui pi manu sibawa perlengkapan lainge dema nancaji masalah ko’ 




Artinya “orang tua dahulu ketika bacaan anaknya telah sampai pada Qs. 
Al-Alaq/96 mereka sudah mempersiapkan ayam jantan yang berwarna 
putih untuk dipakai Maccera’ Aqorang namun tidak jadi masalah 
apabila bacaan anaknya sudah sampai di Qs. A-Alaq tetapi belum 
mampu memenuhi perlengkapan bisa dilaksanakan ketika anak tersebut 
telah tamat dari Al-qur’an besar.” 
Mengenai tempat pelaksanaannya dari tradisi Maccera’ Aqorang ini 
juga memiliki dua pilihan yakni dapat dilaksanakan kediaman guru   mengaji 
dan dapat dilaksanakan di kediaman anak yang mengaji dengan 
memberitahukan kepada guru mengaji terlebih dahulu agar tradisi tersebut 
dilaksanakan di kediaman sang anak. Namun, yang peneliti ambil disini yaitu 
pilihan yang kedua yakni pelaksanaan tradisi dilakukan di kediaman anak yang 
mengaji. 
Apabila tradisi Maccera’ Aqorang dilaksanakan di kediaman sang guru 
mengaji orang tua sang anak akan membawa semua perlengkapan yang 
dibutuhkan seperti yang sudah peneliti jelaskan diatas. Untuk ayam putihnya 
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sendiri sudah disembelih dan dimasak terlebih dahulu sebelum dibawa ke 
kediaman guru mengaji. 
Setelah semua perlengkapan utama yaitu ayam jantan putih, beras ketan 
putih, dan beras putih biasa telah dimasak dan sudah disediakan di baki atau 
nampan besar kemudian dibawa ke hadapan anak yang ingin Maccera’ 
Aqorang. 
Perlengkapan yang telah disediakan yang meliputi ayam jantan putih 
yang telah dimasak, nasi putih dan sokko putih yang kemudian diletakkan 
dihadapan anak dan guru mengaji, bukan hanya itu saja ayam Pappasiduppa 
baca yang telah dimasak juga diletakkan. Sebelum memulai pelaksanaan 
tradisi ini juga disediakan dupa dan kemenyan serta darah ayam yang sudah 
disisihkan terlebih dahulu saat proses penyembelihan ayam jantan putih yang 
nantinya akan digunakan untuk prosesi  Maccera’ Aqorang dan Al-qur’an serta 
bantal sebagai penyanggahnya.  
Setelah perlengkapan yang dibutuhkan telah siap kemudian pelaksanaan 
tradisi Maccera’ Aqorang pun dimulai dengan membakar dupa dan kemenyan 
sebagai tanda kesakralan dari prosesi ini. Dupa dan kemenyan merupakan 
suatu benda yang selalu dipakai pada saat ada ritual Mabbaca-baca dalam suku 
Bugis. 
Guru mengajipun mulai memimpin acara dengan mabbaca atau berdoa 
sebagai kegiatan awal atau yang  disebut dengan Pappasiduppa baca  terlebih 
dahulu. Adapun baca-baca atau doa pappasiduppa baca sebagai berikut: 
“Muhammad pesidduppakko bacamu, nurung pedisingiko, aji 
berenreng pajjappako, Allah ta’ala mperekkekko”. 
13
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Doa diatas merupakan doa yang bertujuan supaya ilmu yang telah 
didapat oleh sang anak sampai kepada Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw, 
karena semua diniatkan untuk mempelajari Al-qur’an semata-mata hanya untuk 
Allah Swt. dan sebagai umat dari Nabi Muhammad Saw yang telah menyeru 
untuk mempelajari Al-qur’an, bukan hanya itu saja Pappasiduppa baca 
mempunyai maksud agar pahala yang didapat dalam mempelajari Al-qur’an 
sampai dengan baik kepada orang yang membacanya. Setelah prosesi doa telah 
selesai, guru mengaji kemudian membaca Qs. Al-Fatihah sebagai surah 
pembuka didalam Al-qur’an, kemudian membaca Qs. Ad-duha, Qs. As-Syarh, 
serta Qs. At-Tin, dalam proses membaca surah-surah tersebut anak muridlah 
yang menunjuk bacaan dalam Al-qur’an saat guru sedang mengaji. 
 Adapun surah selanjutnya yaitu Qs. Al-Alaq yang mana surah inilah 
yang paling penting yang kemudian akan di Cera’ atau yang diolesi sedikit 
darah dan bagian yang diolesi darah adalah ayat pertama dari Qs. Al-Alaq. 
Dalam proses Maccera’ Aqorang yang mana Qs. Al-Alaq merupakan surah 
yang dicera’ dibaca oleh guru mengaji dan anak murid yang menunjuk 
bacaannya. 
 Qs. Al-Alaq dibacakan mulai pada ayat pertama sampai terkahir dan 
akan disambung pada surah-surah selanjutnya yang dibaca oleh guru mengaji. 
Dalam prosesi Maccera’ Aqorang tidak melibatkan orang tua dalam prosesinya 
tidak sama dengan tradisi lainnya yaitu tradisi Mappaccing dalam pernikahan 
yang memang harus melibatkan orang tua dalam prosesinya sebaga bentuk 
restu dari orang tua. 
Qs. Al-Alaq menjadi satu-satunya surah yang di Cera’ atau diolesi 
darah karena surah ini merupakan pusar dari Al-qur’an. Seperti yang dikatakan 





“Qs. Al-alaq posina aqorang e, dena odding ibaca ko’ dena pura i 
cera’ ya napugau tau riolota makkuro.”
14
 
Artinya “Qs. Al-Alaq merupakan pusarnya Al-qur’an yang tidak bisa 
dibaca kalau belum diolesi darah itulah yang dikerjakan oleh orang 
dahulu.” 
Mengenai mengapa Qs. Al-Alaq menjadi satu-satunya yang dicera’ dg. 
Tajuddin mengatakan bahwa Qs. Al-Alaq adalah pusar dari Al-qur’an, 
pendapat tesebut sangatlah berbeda dengan pusar atau pertengahan Al-qur’an 
yang sebenarnya yaitu ada dalam Qs. Al-Kahfi/18:19. Selain itu berbeda 
paham dengan apa yang dijelaskan oleh Hj. Mandare’ yang juga merupakan 
guru mengaji di Desa Padaelo ini yang mengatakan Qs. Al-Alaq merupakan 
surah yang diCera’ karena merupakan firman Allah swt yang pertama kali 
turun adalah Qs. Al-Alaq berikut penjelasannya: 
 




Artinya “menurut agama surah yang pertama kali turun ialah Qs. Al-
Alaq jadi surah tersebut yang dicera’. 
Surah yang dibaca selanjutnya adalah Qs. Al-Qadr dan sebagai surah 
penutup guru mengaji mempersilahkan anak muridnya untuk membaca Qs. Al-
Ma’un. Setelah itu guru mengaji kemudian membacakan doa untuk muridnya 
agar kelak ilmu yang anak tersebut dapatkan bisa diajarkan ke sesamanya. 
Setelah itu guru mengaji kemudian mempersilahkan anak muridnya untuk 
memakan sendiri hidangan ayam putih, sokko, dan nasi putih yang ada 
dihadapan anak yang mengaji tersebut.  
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Hal tersebut diatas tentunya berbeda dengan kebiasaan yang dilakukan 
oleh orang tua terdahulu yang menyuapi anak muridnya makanan berupa hati 
ayam sebagai rasa keihlasannya dalam mengajar muridnya. Namun, kembali 
lagi pada siapa yang memimpin tradisi ini karena terdapat dua versi dari tata 
cara pelaksanaan tradisi ini dan peneliti disini mengambil versi yang pertama 
yang mana pada versi yang diteliti oleh peneliti ini tidak terlalu berpatokan 
pada Maccera’ Aqorang yang dilakukan oleh para pendahulu mereka. Jadi, 
banyak sekali bagian yang sudah berubah. 
Pelaksanaan tradisi ini biasanya dipimpin oleh guru mengaji yang 
mengajar anak tersebut tetapi biasanya terdapat guru mengaji yang tidak 
melaksanakan tradisi ini jadi, pelaksanaan tradisi ini bisa dipimpin oleh guru 
mengaji yang lain selama guru mengaji tersebut mengetahui dan melaksanakan 
tradisi Maccera’ Aqorang. Biasanya orang tua anak tersebut menentukan siapa 
guru yang dapat memimpin jalannya prosesi dari tradisi ini. 
D.  Respon masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone 
terhadap tradisi maccera’ Aqorang  
Tradisi Maccera’ Aqorang adalah sebuah tradisi yang mana tradisi ini 
masih sangat dianggap sakral bagi masyarakat pelaksananya. Masyarakat Desa 
Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone yang masih memercayai adat 
istiadat yang sudah turun temurun mereka laksanakan, bagi mereka sesuatu yang 
sudah dilakukan secara turun temurun merupakan sesuatu yang sulit untuk 
ditinggalkan walaupun secara agama Islam itu tidak dibenarkan. 
Masyarakat berasumsi bahwa tidak apa-apa tidak melakukan tradisi seperti 
Maccera’ Aqorang apabila memang tidak ada keturunan dari pendahulunya tetapi 





untuk melaksanakan tradisi tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu 
Kamaning saat diwawancara yang mengatakan bahwa: 
“Nodding mua jaji de ilaksanakangi ade’makkuro narekko de metto gaga 
keturunanna makku, tapi ko’ engka harus na pugau”.
16
 
Artinya “bisa saja tidak dilaksanakan adat seperti itu apabila memang tidak 
ada keturunannya, tetapi apabila ada harus dilaksanakan.” 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Kartina, menurutnya tradisi Maccera’ 
Aqorang harus dilaksanakan apabila nenek moyang atau pendahulu mereka juga 
melaksanakan tradisi ini, akan tetapi kalau tidak ada unsur turun temurun dari 
nenek moyang dan tidak ingin melaksanakan tradisi ini, maka hal tersebut tidak 
apa-apa jika tidak dilaksanakan.
17
  
Ibu Kartina ketika di wawancarai juga menjelaskan bahwa: 
Yasenge Maccera’ Aqorang ipugau’i nasaba’ ade’ ta pole to riolota, 
napugau yasenge Maccera’ Aqorang tanrang asukkurukenna makkutopa 




Artinya: Maccera’ Aqorang dilaksanakan karena sudah menjadi adat yang 
turun temurun dari pendahulu atau nenek moyang yang melaksanakan 
tradisi Maccera' Aqorang sebagai tanda kesyukuran mereka, begitupula 
dengan kami (masyarakat sekarang) yang melaksanakan tradisi Maccera’ 
Aqorang ini tanda kesyukuran kami karena anak-anak sudah mengetahui 
bacaan Al-qur’an. 
Berdasarkan penjelasan dari ibu Kartina dan ibu Kamaning diatas dapat 
dipahami bahwa tradisi ini merupakan suatu adat atau kebiasaan yang harus 
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dilaksanakan oleh masyarakat setempat seperti yang dilakukan oleh pendahulu 
mereka karena masyarakat sangat menjunjung tinggi adat istiadat dari nenek 
moyang mereka 
Tujuan dari terlaksananya tradisi ini juga berdasarkan pada kesyukuran 
orang tua atas tamatnya sang anak dalam mengaji. Menurut kepercayaan 
masyarakat, dahulu orang tua mereka juga mengaitkan dengan hal mistis apabila 
tidak melaksanakan tradisi Maccera’ Aqorang seperti yang dikatakan oleh ibu 
Nurmi selaku masyarakat saat diwawancarai yang mengatakan bahwa: 




Artinya “orang tua dahulu mengatakan bahwa apabila Al-qur’an tidak 
diolesi darah (dicera’) nanti matanya akan dipatuk ayam putih.” 
Dari penjelasan ibu Nurmi tersebut dapat dipahami bahwa kita diwajibkan 
untuk mempelajari Al-qur’an, maka dari itu orang tua dahulu mengaitkannya 
dengan hal mistik supaya anaknya mau dan giat belajar mengaji. 
Sebagian masyarakat Desa Padaelo merasa bahwa pelaksanaan tradisi 
Maccera’ Aqorang ini perlu dilaksanakan mengingat tradisi ini merupakan tradisi 
yang sudah turun temurun dilakukan oleh masyarakat Desa Padaelo sebelum 
melangkah ke tradisi lainnya yaitu tradisi Mappanre temme’ yang mana tradisi ini 
merupakan bentuk kegembiraan telah tamat mengaji dan tradisi terakhir yang 
dilaksanakan dari pihak orang tua anak yang mengaji. 
Mengenai pelaksanaan dari tradisi Maccera’ Aqorang ini menurut agama 
tidak ada dalam syariat Islam namun masyarakat tetap saja melaksanakan tradisi 
ini karena sudah menjadi adat istiadat dari pendahulu mereka dan tradisi-tradisi 
seperti ini sangat sulit untuk ditinggalkan oleh masyarakat. Masyarakat Kabupaten 
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Bone khususnya di Desa Padaelo masih sangat memercayai adat istiadat dari 
leluhur mereka dan hal tersebut masih sangatlah kental dalam kehidupan 
masyarakat. 
Tradisi Maccera’ Aqorang merupakan sesuatu yang sangat bertentangan 
dengan ajaran Islam, dimana kegiatan yang dilakukan yaitu mengolesi mushab 
Al-qur’an yang merupakan benda suci dengan darah ayam yang merupakan benda 
yang najis. Namun bagi masyarakat Desa Padaelo kegiatan Maccera’ Aqorang 
merupakan bentuk penghormatan dan rasa syukur atas ilmu yang didapatkan dari 
mempelajari Al-qur’an. 
Rasulullah memang tidak menghapus atau menghilangkan semua adat 
istiadat selama adat istiadat yang dilakukan itu tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. Namun pada kenyataannya banyak sekarang adat istiadat yang 
bertentangan dengan ajaran Islam seperti tradisi Maccera’ Aqorang dan tradisi-
tradisi  
Masyarakat di Desa Padaelo juga mengartikan bahwa tradisi Maccera’ 
Aqorang ini juga merupakan tradisi penolak bala. Hal tersebut dimaksudkan agar 
segala hal yang baik-baik selalu menghampiri kepada anak yang sudah tamat 
mengaji, mempunyai masa depan yang cerah dan kelak bisa membanggakan 
orang tuanya dengan prestasi yang anak tersebut punya. 
Perbedaan tradisi Maccera’ Aqorang dengan tradisi Mappanre 
Temme’  
 Tradisi Maccera’ Aqorang merupakan tradisi yang dilaksanakan dengan 
melakukan ritual pengolesan darah pada Al-qur’an yaitu pada Qs. Al-Alaq 
pada ayat pertama, tradisi ini dapat dilaksanakan ketika sampai pada 





atau Aqorang lompo. Tradisi ini dilaksanakan secara sederhana yang tentu 
saja melibatkan guru mengaji. Sedangkan  
 Tradisi Mappanre Temme’ merupakan tradisi yang dilaksanakan pada saat 
anak tersebut telah tamat membaca Al-qur’an atau Aqorang Lompo dan 
telah melakukan tradisi sebelumnya yaitu tradisi Maccera’ Aqorang. 
Tradisi Mappanre temme’ dilaksanakan secara besar dengan mengundang 
dan melakukan penjamuan terhadap tamu yang datang. Tradisi ini juga 
merupakan apresiasi kepada anak laki-laki maupun perempuan yang telah 
tamat mengaji atau khatam membaca Al-qur’an. Tradisi Mappanre 
Temme’ dapat diikut sertakan dalam acara-acara seperti pernikahan, dan 
tasyakuran rumah baru dan merupakan puncak dari tradisi yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar mengaji. 
Dg. Tajuddin sedikit menjelaskan tentang tradisi Mappanre Temme’ yang 
mengatakan bahwa:   
“ yaro yasenge Mappanre Temme’ iyanaritu sukkuru’ ki nasaba temme’ ni 
mengaji, tanrang kegembiraan yaro appanre temmekenge, sedangkan 
Maccera’ Aqorang dipugaui kalau lettu’ni bacana ku Qs. Al-Alaq wedding 
mato temme’pi bacana ku Aqorang lompoe”.
20
 
Artinya, Mappaanre Temme’ yaitu rasa syukur atas keberhasilan anak 
menyelesaikan bacaan Al-qur’annya, tanda kegembiraan, Sedangkan 
Maccera’ Aqorang dilaksanakan apabila bacaan anak tersebut sampai pada 
bacaan Qs. Al-Alaq, namun dapat dilaksanakan pada saat anak baru tamat 
di Al-qur’an besar”. 
 
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh dg. Tajuddin dapat 
dipahami bahwa antara tradisi Maccera’ Aqorang dan Mappanre Temme’ 
memiliki perbedaan baik dari segi perlengkapan maupun prosesi pelaksanaannya. 
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Tradisi Maccera’ Aqorang dilaksanakan secara sederhana sedangkan Mappanre 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan terdahulu, adapun 
kesimpulan yang dapat diperoleh dari skripsi ini yaitu: 
1. Tradisi Maccera’ Aqorang merupakan suatu tradisi yang sudah turun 
temurun dilaksanakan oleh masyarakat Bugis khususnya di daerah tempat 
penelitian penulis yaitu di Desa Padaelo, Kecamatan Lamuru, Kabupaten 
Bone. Tradisi ini baru dilaksanakan setelah Islamisasi kerajaaan Bone pada 
abad ke 17 atau pada tahun 1611. Tradisi ini merupakan tradisi yang 
dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada Al-qur’an. 
2. Dalam prosesi Maccera’ Aqorang dimulai dengan ritual Mattunu dupa dan 
tahap penyembelihan yang dilakukan oleh sanro atau dukun dibantu oleh 
masyarakat setelah itu, dilanjutkan pada tahap memasak ayam dan beras 
yang akan dipakai nanti. Setelah semua perlengkapan telah lengkap 
disajikan kemudian dilanjutkan ke prosesi inti yakni Maccera’ Aqorang, 
dimulai dari pembukaan dengan pembacaan doa pappasiduppa baca yang 
dilakukan oleh guru mengaji. Adapun prosesi Maccera’ Aqorang 
dilanjutkan dengan pembacaan surah-surah yang dibaca pada saat prosesi 
tradisi ini yang meliputi: Qs. Al-fatihah, Qs. Ad-duha, Qs. As-Syarh, Qs. 
At-tin, dan Qs. Al-Ma’un serta tidak lupa dengan surah yang terpenting 
yaitu Qs. Al-Alaq. 
Qs. Al-Alaq yang merupakan surah yang dicera’ atau diolesi darah 
ayam pada ayat pertama, surah ini dicera’ dikarenakan merupakan surah 
yang pertama kali turun dan terdapat perintah pada ayat pertamanya yaitu 





3. Tradisi Maccera’ Aqorang merupakan tradisi yang masih dilaksanakan 
oleh masyarakat dan mereka menganggap tradisi merupakan tradisi yang 
sangat sakral. Masyarakat Desa Padaelo Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone sangat sulit meninggalkan tradisi Maccera’ Aqorang dikarenakan 
tradisi ini sudah turun temurun dan sudah menjadi adat istiadat dari nenek 
moyang mereka. Beberapa masyarakat menganggap bahwa tradisi ini 
dapat untuk tidak dilaksanakan jika nenek moyang atau pendahulu mereka 
tidak melaksanakan tradisi ini, tetapi jika nenek moyang mereka 
melaksanakan berarti tradisi tersebut harus dilaksanakan. Sebagai umat 
Islam yang diwajibkan untuk mengetahui bacaan Al-qur’an, orang tua 
terdahulu tak jarang mengaitkan dengan hal-hal mistik agar anaknya mau 
dan semangat untuk mempelajari Al-qur’an karena anaknya merasa takut 
dengan hal mistik tersebut dan melaksanakan perintah orang tuanya untuk 
mempelajari Al-qur’an. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
diuraikan saran sebagai berikut: 
a. Untuk menjaga tradisi Maccera’ Aqorang yang ada di Desa Padaelo 
kecamatan lamuru kabupaten Bone diadakan upaya untuk meningkatkan 
pemahaman tentang ajaran Islam termasuk dalam hal mempelajari bacaan 
ayat Al-qur’an dan melaksanakan ibadah-ibadah lainnya yang berkaitan 
dengan ajaran Islam guna menciptakan masyarakat yang menerapkan nilai-
nilai Islam dlam kehidupan sehari-hari. 
b. Dalam pelaksanaan tradisi Maccera Aqorang ini diharapkan masyarakat 





tali silaturahmi juga dapat menjadi tempat berkumpul bersama sanak 
saudara yang jauh sehingga terjalin rasa persaudaraan yang kuat. 
c. Tradisi ini merupakan tradisi yang turun temurun yang sangat berkaitan 
dengan kehidupan manusia. Penulis menyarankan agar tradisi ini 
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1. Nama : Dg. Tajuddin 
Umur : 60 Tahun 
Alamat : Desa Padaelo, Kec. Lamuru, Kab. Bone 
Pekerjaan : Guru mengaji 
2. Nama : Hj. Mandare  
Umur : 63 Tahun 
Alamat : Desa Padaelo, Kec. Lamuru, Kab. Bone  
Pekerjaan : Guru mengaji 
3. Nama : Kamaning  
Umur : 61 Tahun  
Alamat : Desa Padaelo Kec. Lamuru Kab. Bone  
 Pekerjaan  :  Ibu rumah tangga 
4. Nama : Nurmi 
Umur : 62 Tahun  
Alamat : Desa Padaelo Kec. Lamuru Kab. Bone  
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
5. Nama : Kartina  
Umur : 44 Tahun  
Alamat : Desa Padaelo Kec. Lamuru Kab. Bone  

































Gambar 3. Proses penyembelihan ayam 
 
 































































































Gambar 9. Wawancara dengan Dg. Tajuddin guru mengaji sekaligus yang 
memimpin tradisi Maccera’ Aqorang, 24 Februari 2021. 
 
 
Gambar 10. Wawancara dengan Hj. Mandare, salah satu guru mengaji di Desa 





















Gambar 11. Wawancara dengan ibu Kamaning, salah satu masyarakat Desa 












Gambar 12. Wawancara dengan ibu Kartina salah satu masyarakat Desa Padaelo 





































































Nama saya Nurul Hikmah, saya lahir di Cempa 
tepatnya di Kabupaten Bone pada tanggal 19 April 
1998 dan sekarang saya berumur 23 tahun dari 
pasangan suami istri, ayah saya bernama Nawire 
lahir di Cempa pada tanggal 1 Juli 1971 dan Almh. 
ibu saya bernama Kasmawati lahir di cempa pada 
tanggal 1 Juli 1973. Saya sekarang tinggal di Desa 
Padaelo, yang merupakan kampung halaman ibu 
saya merupakan anak kedua dari dua bersaudara 
yang lahir dari rahim seorang ibu yang sangat 
cantik, ibu yang kuat, baik hati bernama Almh. 
Kasmawati dan ayah yang gagah bernama Nawire. 
Kedua orang ini adalah orang terhebat yang telah merawat dan membesarkan 
saya hingga saya bisa seperti sekarang ini. Saya mempunyai seorang kakak 
perempuan yang bernama Riskianti dia lahir pada tanggal 28 Juli 1995 sekarang 
dia sudah berumur 26 tahun dia sekarang sudah berkeluarga, ia merupakan 
kakak yang sangat peduli terhadap adiknya dan baik hati. Saya memulai jenjang 
pendidikan MI selama 6 tahun di MI Al-Ikhwan Cempa, kemudian MTs selama 
3 tahun di MTs Jangkali, ditingkat MA selama 3 tahun di MA Jangkali dan 
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dan mengambil jurusan Sejarah Peradaban Islam Strata 1. Penulis 
merasa bangga bisa kuliah mengambil jurusan Sejarah Peradaban Islam karena 
melalui jurusan ini penulis dapat mengunjungi tempat-tempat bersejarah yang 
ada di Sulawesi Selatan seperti Pangkep, Maros, Bulukumba, dan Soppeng. 
Meskipun penulis tidak berkesempatan untuk mengunjungi tempat bersejarah 
lainnya di Tanah Toraja, Luwu, Wajo serta tempat bersejarah yang ada di luar 
kota seperti di pulau Jawa dan Bali tetapi penulis sudah merasa sangat 
bersyukur. Penulis sangat bersyukur bisa menimba ilmu di Universitas ini, 
penulis berharap dengan ilmu yang penulis dapat bisa menjadi jalan agar bisa 
membahagiakan orang tua, keluarga dan orang-orang yang selalu memberikan 
dukungan. Semoga ilmu yang penulis dapatkan selama proses pendidikan dapt 
bermanfaat untuk orang banyak terutama untuk diri sendiri dan kepada orang 
lain, aamiin.  
 
